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MOTTO 

 

"Kita berpaling kepada Tuhan untuk mendapatkan bantuan disaat pondasi kita 

terguncang, tetapi saya sadar ternyata Tuhan-lah yang mengguncangkannya" 

(Charles Wets) 
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SARI 
 
 
CSH Rahayuningtyas, 2007. “Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Musik 
di SMA Kristen YSKI Semarang” Skripsi. Semarang : Pendidikan Sendratasik, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Juni 2007. 
 

Penelitian ini berlatar belakang diberlakukannya Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dalam Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Musik untuk mencapai 
pengalaman estetika melalui apresiasi dan kreasi. Permasalahan yang timbul 
adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di 
SMA Kristen YSKI Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran seni budaya 
sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang. Manfaat penelitian ini 
adalah : (1) bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan apresiasi dan kreasi musik 
untuk mendapatkan pengalaman estetika, (2) bagi guru diharapkan dapat 
menggunakan model, strategi, pendekatan, metode serta teknik pengajaran yang 
tepat untuk meningkatkan apresiasi dan kreasi musik siswa menuju pada hakikat 
pendidikan seni budaya, (3) bagi kepustakaan sekolah diharapkan dapat 
menjadikan wacana dan menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca serta 
masyarakat pada umumnya sehingga dapat mengembangkan apresiasi dan kreasi 
musik sebagai pengalaman estetika. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan prosedur analisis pendekatan kualitatif yang meliputi reduksi data, 
kualifikasi data, penafsiran data, penyajian data dan penarikan simpulan atau 
verifikasi. Setelah melalui proses analisis, kemudian data yang sudah jadi 
dideskripsikan secara kualitatif untuk mendapatkan simpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang menggunakan 
model pembelajaran secara klasikal pada awal pelajaran dan pada kegiatan 
selanjutnya memvariasikan dengan strategi pembelajaran berkelompok. 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan konsep yang 
selanjutnya mengarah pada pendekatan proses. Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi kelompok, 
pemberian tugas dan latihan. Teknik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
menggunakan tahap apersepsi, pembukaan materi, materi, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam pembelajaran seni budaya 
sub materi seni musik menggunakan proses pembelajaran dengan tahap apersepsi, 
pembukaan materi, materi, dan evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat 

pada program pendidikan dasar dan menengah, yang mengacu pada Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian disempurnakan lagi dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Secara umum tujuan pendidikan Seni Budaya 

adalah memberikan pengalaman estetika kepada siswa dengan harapan dapat 

menjadikan bekal yang berarti bagi siswa dalam menjawab tantangan bagi hidupnya 

sebagai insan pribadi maupun kelompok masyarakat.  

Seni musik merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Seni Budaya yang 

diterapkan di sekolah dengan tujuan mengapresiasikan karya seni musik dan 

mengekspresikannya melalui karya-karya yang dihasilkan dari pengembangan 

kemampuan dasar dan kreativitas musik. Pelaksanaan pelajaran seni musik di 

sekolah dapat dipraktikkan melalui aspek-aspek penilaian khusus, yaitu apresiasi dan 

ekspresi. 

Apresiasi berasal dari kata appreciation yang artinya penilaian, penghargaan 

(Kamus Bahasa Inggris, 1990 : 35). Pengertian lebih lanjut, apresiasi dapat 

dideskripsikan sebagai perbuatan atau kegiatan membentuk gambaran tentang 

sesuatu, menilainya dan memberi penghargaan karena sesuatu itu pantas 

diperkirakan atau di dalam kenyataannya mengandung nilai bagi si pengamat 

(apresiator). 

1 
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Ekspresi berasal dari kata expression (Bahasa Inggris) yang artinya ungkapan, 

pernyataan, perasaan (Kamus Bahasa Inggris,  1990 : 226). Pengertian lebih lanjut 

ekspresi dapat dideskripsikan sebagai pernyatan untuk mengungkapkan perasaan, 

penilaian dan penghargaan terhadap suatu karya. 

Apresiasi dan kreasi musik merupakan bentuk kompetensi dasar dalam standar 

kompetensi mata pelajaran seni musik di sekolah yang mencakup kemampuan untuk 

menguasai olah vokal, memainkan alat musik, mengapresiasikan, mengekspresikan 

karya musik dan selanjutnya dapat mengembangkan kreativitas musik siswa. 

Pada aspek apresiasi siswa mendapatkan pengalaman estetika (keindahan)   

melalui kegiatan mendengarkan atau menyaksikan sajian suatu karya musik dan 

dengan penuh perasaan dapat memahami pesan / makna yang terkandung dari suatu 

karya musik tersebut. Pengalaman estetika pun dapat diperoleh siswa melalui aspek 

ekspresi. Pada aspek ekspresi ini siswa memperoleh pengalaman estetika dengan 

melakukan kegiatan mencurahkan segala perasaan di dalam seluruh jiwa yang 

berkaitan dengan segala sesuatu hasil karya musik yang sudah pernah mereka 

dengarkan dan amati melalui pengalaman apresiasi. Ungkapan perasaan tersebut 

selanjutnya dapat memotivasi siswa untuk dapat mengembangkannya dalam bentuk 

kreativitas musik, misalnya siswa dapat memainkan suatu karya musik dengan alat 

musik ritmis, melodis dan harmonis, baik dalam bentuk sederhana maupun variatif.  

Praktek musik di sekolah dapat dilakukan melalui permainan musik bersama-

sama dalam kelompok kecil, biasanya menggunakan jenis alat musik yang 

sederhana, mudah dimainkan dan terjangkau harganya. Lagu yang dimainkan dalam 

kelompok musik ini biasanya merupakan lagu yang memiliki unsur-unsur musik 



 3

yang beraneka ragam. Sebagai contoh suatu lagu dapat dimainkan  dengan irama dan 

jenis musik yang berbeda-beda dengan menggunakan alat musik yang sederhana, 

yaitu pianika, recorder, gitar, glockensphiel dan keyboard serta dapat divariasikan 

dengan  menambah alat musik ritmis seperti castagnette dan triangle. Tujuan 

pembelajaran seni musik di sekolah adalah melatih siswa untuk mendapatkan 

pengalaman estetika dengan cara melakukan kegiatan apresiasi  dan kreasi. 

Pembelajaran seni musik di sekolah menengah pada umumnya dapat 

dilaksanakan secara berdampingan dengan cabang pendidikan seni rupa, seni tari, 

maupun seni drama menurut demografi sekolah. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan terdapat suatu sekolah yang melaksanakan pembelajaran terpadu 

antara pendidikan seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni drama dengan alokasi 

waktu  yang telah disesuaikan dalam kurikulum pendidikan. Akan tetapi tidak 

demikian halnya dengan pembelajaran seni musik di SMA Kristen YSKI yang hanya 

melaksanakan satu cabang pendidikan seni dalam pembelajaran seni budaya, yaitu 

seni musik saja. 

Pendidikan seni musik yang dilaksanakan sebagai mata pelajaran tunggal dalam 

pendidikan seni budaya di SMA Kristen YSKI ini baru dilaksanakan mulai tahun 

pelajaran 2004-2005 sampai dengan sekarang, tahun pelajaran 2006-2007. Sebelum 

tahun pelajaran 2004-2005 SMA Kristen YSKI memilih pendidikan seni rupa saja 

sebagai mata pelajaran tunggal dalam pendidikan kesenian. 

Berdasarkan latar belakang fenomena yang memaparkan pelaksanaan 

pembelajaran seni musik sebagai mata pelajaran tunggal dalam mata pelajaran seni 

budaya di SMA Kristen YSKI inilah yang mendorong penulis untuk melakukan 
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penelitian dengan melakukan kegiatan observasi secara langsung mengenai 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena pembelajaran seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang yang telah dipaparkan dalam pendahuluan, maka ditemukan permasalahan 

sebagai berikut : 

“Bagaimanakah pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA 

Kristen YSKI Semarang ?” 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

penulisan skripsi ini memiliki tujuan ingin mendeskripsikan pembelajaran seni 

budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang.  

 

D. Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, dapat dikemukakan manfaat 

penelitian  sebagai berikut : 

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan apresiasi dan kreasi musik untuk 

mendapatkan pengalaman estetika. 
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2. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan model, strategi, pendekatan, metode 

serta teknik pengajaran yang tepat untuk meningkatkan apresiasi dan kreasi 

musik siswa menuju pada hakikat pendidikan seni budaya. 

3. Bagi kepustakaan sekolah diharapkan dapat menjadikan wacana dan menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca serta masyarakat pada umumnya sehingga 

dapat mengembangkan apresiasi dan kreasi musik sebagai pengalaman estetika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Arti Pembelajaran 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid (Sagala, 2003 : 

61) 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003 : 2). 

Menurut James O. Wittaker (dalam Soemanto, 2003 : 104), belajar dapat 

didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman. 

Menurut Slameto (2003 : 3), ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian 

belajar yaitu : 

1. Perubahan terjadi secara sadar 

Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-

kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 

Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 

bertambah, atau kebiasaannya bertambah. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

6 
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang sebagai hasil belajar berlangsung 

secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan berikutnya  dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 

proses belajar berikutnya.  

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan dalam belajar bersifat positif artinya perubahan-perubahan itu 

senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang  lebih baik dari 

sebelumnya. Perubahan dalam belajar yang bersifat aktif artinya perubahan itu 

tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan ini terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen, 

artinya bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan 

belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai 

hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam 

sikap, ketrampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 

Jenis-jenis belajar menurut Slameto (2003 : 5) dapat dijabarkan sebagai     

berikut : 

1. Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 
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Dalam hal ini individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian 

yang  satu sama lain berdiri sendiri. 

2. Belajar dengan wawasan (learning by insight) 

Belajar dengan wawasan merupakan proses mereorganisasikan pola-pola tingkah 

laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya 

dengan penyelesaian suatu persoalan.  

3. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 

Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat 

situasi / stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam 

bertingkah laku. 

4. Belajar global / keseluruhan (global whole learning) 

Belajar global /  keseluruhan artinya pelajaran yang dipelajari secara keseluruhan 

berulang sampai pelajar menguasainya. 

5. Belajar insidental (incidental learning) 

Dalam belajar insidental pada individu tidak ada sama sekali kehendak untuk 

belajar. 

6. Belajar Instrumental (instrumental learning) 

Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang diperlihatkan 

diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan 

mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. Oleh karena itu cepat atau 

lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan jalan memberikan penguat atas 

dasar tingkat-tingkat kebutuhan. 

7. Belajar instensional (intensional learning) 
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Belajar intensional artinya belajar selalu berarah tujuan. 

8. Belajar laten (latent learning) 

Belajar laten artinya perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi 

secara segera. 

9. Belajar mental (mental learning) 

Belajar mental artinya bahwa perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi 

tidak nyata terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena 

ada bahan yang dipelajari. 

10. Belajar produktif (productive learning) 

Belajar produktif artinya belajar dengan mengatur kemungkinan untuk 

melakukan transfer tingkah laku dari satu situasi ke situasi lain. 

11. Belajar verbal (verbal learning) 

Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan 

ingatan. 

Aktivitas belajar oleh Soemanto (2003 : 107) dapat diwujudkan dalam berbagai 

kegiatan, yaitu : (1) mendengarkan; (2) memandang; (3) meraba, mencium dan 

mencicipi / mengecap; (4) menulis atau mencatat; (5) membaca; (6) membuat 

ikhtisar atau ringkasan, dan menggaris bawahi; (7) mengamati tabel-tabel, diagram-

diagram dan bagan-bagan; (8) menyusun paper atau kertas kerja; (9) mengingat; (10) 

berpikir; (11) latihan atau praktik 

Menurut Soemanto, 2003 : 113, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar    

yaitu : 

1. Faktor-faktor Stimuli belajar 
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Stimuli belajar artinya segala hal diluar individu yang merangsang individu itu 

untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Hal-hal yang berhubungan 

dengan faktor-faktor stimuli belajar, yaitu panjangnya bahan pelajaran, kesulitan 

bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat-ringannya tugas dan suasana 

lingkungan eksternal. 

2. Faktor-faktor metode belajar 

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode belajar 

yang di pakai oleh si pelajar. Hal-hal yang menyangkut faktor-faktor metode 

belajar yaitu kegiatan berlatih atau praktik, over learning dan drill, resitasi selama 

belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan 

dengan bagian-bagian, penggunaan modalitas indra, penggunaan dalam belajar, 

bimbingan dalam belajar dan kondisi-kondisi insentif. 

3. Faktor-faktor individual 

Faktor individual merupakan faktor dari dalam diri seseorang dalam belajar, yaitu 

kematangan, faktor usia kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman 

sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan 

rohani  dan motivasi. 

 

Tiga  kelompok teori belajar menurut Soemanto (2003 : 122) yaitu : 

1. Teori belajar psikologi behavioristik 

Teori belajar dari psikologi behavioristik dikemukakan oleh para psikolog 

behavioristik, yang berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu dikendalikan 

oleh ganjaran (reward) atau penguatan (reinforcement) dari lingkungan. 
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2. Teori belajar psikologi kognitif 

Para ahli psikolog kognitif menyatakan pendapat bahwa tingkah laku seseorang 

senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan 

situasi dimana tingkah laku itu terjadi. 

3. Teori belajar psikologi humanistik 

Perhatian psikologi humanistik yang terutama tertuju pada masalah bagaimana 

tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang 

mereka hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. 

 

B. Pendidikan Seni Budaya 

Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tahun 2006, pendidikan Seni 

Budaya yang diterapkan di sekolah memiliki tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

1. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya 

2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya 

3. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya 

4. Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalam tingkat lokal, regional, 

maupun global. 

Mata pelajaran Seni Budaya yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tahun 2004 meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

1. Seni rupa, mencakup ketrampilan tangan dalam menghasilkan karya seni berupa 

lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak dan sebagainya. 
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2. Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal, memainkan alat 

musik, apresiasi karya musik. 

3. Seni tari, mencakup ketrampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa 

rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari. 

4. Seni teater, mencakup ketrampilan olah tubuh, olah pikir, dan olah suara yang 

pementasannya memadukan unsur seni musik, seni tari dan seni peran. 

Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu bidang 

seni sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia serta fasilitas yang tersedia. 

Pada sekolah yang mampu menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu bidang 

seni, peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan 

diikutinya. 

Adapun tujuan pendidikan seni budaya adalah memberikan pengalaman estetika 

(keindahan) kepada siswa dengan harapan dapat menjadikan bekal yang cukup 

berarti bagi siswa dalam menghadapi segala peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupannya sebagai insan pribadi maupun kelompok masyarakat. 

 

C. Pendidikan Seni Musik 

Pendidikan seni musik menitikberatkan pada Standar Kompetensi (SK) 

mengapresiasikan karya seni musik dan mengekspresikan diri melalui karya seni 

musik (SKKD, 2006 : 3). Selanjutnya standar kompetensi tersebut akan dijabarkan 

melalui kompetensi-kompetensi dasar dengan materi yang berbeda pada setiap 

jenjang kelas. 
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Rumusan kompetensi dasar mata pelajaran seni musik kelas X (sepuluh) yaitu 

mengidentifikasikan fungsi dan peranan musik dalam konteks sosial budaya, 

mendeskripsikan sejarah dan perkembangan musik daerah setempat, mengungkapkan 

unsur-unsur estetis dari karya musik daerah setempat, menunjukkan susunan nada 

yang dipergunakan pada musik tradisi, dan membuat karya tulis musik berdasarkan 

gagasan seni tradisi nusantara. Kompetensi dasar mata pelajaran seni musik kelas XI 

(sebelas) yaitu mengidentifikasikan fungsi dan peranan musik modern dalam konteks 

sosial budaya, mendeskripsikan sejarah dan perkembangan musik modern, 

menunjukkan susunan nada yang dipergunakan pada musik modern, dan membuat 

karya musik dengan gagasan sendiri. Kompetensi dasar mata pelajaran seni musik 

kelas XII (duabelas) yaitu membuat karya musik berdasarkan gagasan seni 

mancanegara dan menyajikan pergelaran musik di sekolah. 

   

D. Pendidikan Estetika 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 263). Estetika adalah kepekaan 

terhadap seni dan keindahan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 308). Jadi 

pendidikan estetika adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan kepekaan terhadap seni dan keindahan. Keindahan dalam arti estetik murni 

menyangkut pengalaman estetik seseorang dalam hubungannya dengan segala 
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sesuatu yang diserapnya (Prasetya, 2004 : 76). Nilai yang berhubungan dengan 

segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian keindahan disebut nilai estetik. 

Nilai estetik dapat digolongkan dalam 2 (dua) sifat, yaitu nilai ekstrinsik dan 

instrinsik. Nilai ekstrinsik adalah sifat baik dari suatu benda sebagai alat atau sarana 

untuk sesuatu hal lainnya. Nilai instrinsik adalah sifat baik dari benda yang 

bersangkutan, atau sebagai suatu tujuan, ataupun demi kepentingan benda itu sendiri. 

(Prasetya, 2004 : 78). Contoh konkrit dalam musik adalah karya musik yang 

memiliki unsur-unsur melodi, irama, harmoni, bentuk dan syair lagu di sebut nilai 

ekstrinsik, sedangkan pesan yang ingin disampaikan kepada penikmat karya musik 

melalui unsur-unsur  musik tersebut merupakan nilai instrinsik. 

Nilai estetik dapat disimpulkan sebagai nilai yang berarti kebenaran atau 

kebaikan. Nilai estetik sesuatu adalah semata-mata realita psikologik yang harus 

dibedakan secara tegas dari kegunaan, karena terdapat pada jiwa manusia dan bukan 

pada bendanya itu sendiri. 

 

E. Apresiasi  

Apresiasi adalah kesadaran terhadap nilai seni dan budaya, penilaian terhadap 

sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 62). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

apresiasi adalah kesadaran seseorang untuk melakukan penilaian terhadap suatu 

karya seni dan budaya. Pengalaman apresiasi dapat dilakukan siswa dengan cara 

mendengarkan suatu karya musik melalui radio, tape, CD, MP3, atau menyaksikan  

sajian karya musik dari televeisi, video bahkan dapat melihat secara langsung sajian 

konser-konser musik (live show). 
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Kreasi adalah hasil daya cipta, hasil daya khayal (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2002 : 599). Jadi siswa dapat berkreasi musik dari pengalaman 

mengapresiasi musik, kemudian merasakan dan mengembangkan daya kreasinya 

melalui praktik memainkan alat musik dan vokal. 

 

F. Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta, daya cipta (Kamus Besar Bahan 

Indonesia, 2002 : 599). Jadi seorang siswa dianggap memiliki suatu kreativitas musik 

apabila dapat menciptakan suatu karya musik. Dalam membantu siswa mewujudkan 

kreativitasnya diperlukan latihan ketrampilan tertentu sesuai dengan minat 

pribadinya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat atau talenta mereka. 

1. Ciri-Ciri Kreativitas 

Menurut Guilfrod (dalam Munandar, 2004 : 10) menyatakan bahwa ciri-ciri 

utama kreativitas dibedakan dalam 2 (dua) kelompok yaitu aptitude dan non 

aptitude. Kreativitas aptitude (berpikir kreatif) meliputi kelancaran kelenturan dan 

orisinalitas dalam berpikir. Kreativitas non aptitude (afektif) meliputi kepercayaan 

diri, keuletan, apresiasi estetik dan kemandirian. 

 

2. Strategi 4P (pribadi,pendorong,proses,produk) dalam pengembangan kreativitas 

Menurut Munandar (2004 : 44-46), strategi 4P dapat diterapkan dalam 

pengembangan kreativitas. Adapun strategi 4P yang dimaksud adalah : 

a. Pribadi 

Setiap individu memiliki keunikan dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 

ungkapan pribadi yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru. 
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b. Pendorong (Press) 

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan dari 

lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri (motivasi 

internal) untuk menghasilkan sesuatu. Kata motivasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2002 : 756) artinya dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

c. Proses 

Untuk mengembangkan kreativitas siswa perlu diberi kesempatan untuk 

bersibuk diri secara kreatif tanpa selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya 

produk-produk kreatif yang bermakna. 

d. Produk 

Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif dan dengan dorongan 

(internal maupun eksternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, maka produk-produk 

kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul dengan cara mempertunjukkan 

atau memamerkan hasil karya siswa. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kreativitas 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) 

Faktor internal yang mempengaruhi perkembangan kreativitas siswa adalah 

bakat dan motivasi. Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat dan pembawaan) yang 

dibawa sejak lahir (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 93). Motivasi merupakan 

akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya (Siagian, 

2004 : 137). Dalam teori motivasi oleh Maslow (dalam Slameto, 2003 : 171) 
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dikatakan bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-

kebutuhan tertentu, kebutuhan-kebutuhan inilah yang memotivasi tingkah laku 

seseorang. 

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan kreativitas siswa, yaitu : 

1) Peranan Keluarga (orang tua) 

Dalam membantu anak / siswa mewujudkan kreativitas mereka, anak / siswa 

perlu dilatih dalam ketrampilan tertentu sesuai dengan minat pribadinya dan diberi 

kesempatan  untuk mengembangkan bakat atau talenta mereka. Orang tua perlu 

menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan ketrampilan kreatif anak, serta 

menyediakan sarana prasarana. 

2) Peranan Sekolah (Guru) 

Menurut Davis (dalam Munandar, 2004 ; 101) menyebutkan ciri-ciri guru yang 

mendukung dalam perkembangan kreativitas anak / siswa yaitu : memiliki sikap 

demokratis, ramah dan memberi perhatian perorangan, sabar, minat luas, penampilan 

menyenangkan, adil, tidak memihak, rasa humor, perilaku konsisten, memberi 

perhatian terhadap masalah anak, kelenturan (fleksibilitas), menggunakan 

penghargaan dan pujian, dan kemahiran yang luar biasa dalam mengajar subyek 

tertentu. 

3) Peranan Masyarakat  

Menurut Munandar (2004 : 119) mengatakan bahwa suatu masyarakat yang 

berdasarkan hukum-hukum yang adil, yang memungkinkan kondisi ekonomi dan 
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psikologis yang paling baik bagi warga negaranya, merupakan lingkungan yang 

kondusif untuk pertumbuhan kreativitas. 

 

G. Ekspresi 

Ekspresi adalah pengungkapan atau proses menyatakan maksud, gagasan, 

perasaan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 291). Ekspresi dapat diungkapkan 

melalui pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan seseorang. Pengalaman 

ekspresi pada pembelajaran seni musik dapat diperoleh melalui kegiatan siswa dalam 

memainkan suatu karya musik dengan menerapkan unsur-unsur musik yang 

terkandung di dalamnya, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk, ekspresi dan syair / 

lirik lagu (Prabowo, 1996 : 22),adapun penjabaran unsur-unsur musik tersebut dapat 

diuraikan  sebagai berikut : 

1. Irama adalah kumpulan birama yang berulang pada saat yang sama. Irama dapat 

dikembangkan dari rangkaian berbagai pola irama yang variatif, misalnya : 

 

 

 

2. Melodi dapat diartikan sebagai perjalanan nada pada suatu komposisi musik, 

mulai dari awal hingga akhir komposisi yang membentuk rangkaian nada, 

misalnya : 
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3. Harmoni  

Harmoni adalah keselarasan nada atau hubungan antar nada menurut aturan 

tertentu berdasarkan progresi akor. Akor adalah perpaduan 2 (dua) atau 3 (tiga) 

nada yang selaras dibunyikan secara bersamaan / serempak, misalnya : 

 
    
    
    
    

 

4. Bentuk 

Bentuk disebut juga komposisi, dalam hal ini akan terdapat faktor yang 

mendukung terbentuknya komposisi musik yang baik, yaitu frasering 

(pengalimatan lagu) yang jelas sehingga memudahkan pendengar memahami isi 

dan jiwa komposisi musik, misalnya : 

 frase pertama frase kedua 

        
        
        
        

 

Komposisi / bentuk lagu dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, yaitu : 

 

a. Bentuk satu bagian (A), terdiri dari 1 (satu) kalimat lagu (disebut juga lagu 

bertema satu / lied) 

 
 
 
 
 

 



 20

b. Bentuk sama / simetris (AA1), terdiri dari 2 (dua) kalimat lagu. Kalimat lagu 

pertama merupakan kalimat tanya diberi simbol A dan kalimat lagu kedua 

polanya sama dengan kalimat lagu pertama, tetapi melodinya berbeda diberi 

simbol A1. Contoh : 

kalimat pertama 

 
 
 
 

 

kalimat kedua 

 
 
 
 

 

 
c. Bentuk kontras / bertentangan (AB) terdiri dari dua kalimat lagu. Tiap 

kalimat lagu pola melodinya berbeda. Kalimat pertama sebagai melodi 

pokok, dengan simbol A. Kalimat kedua dengan melodi berbeda diberi 

simbol B. contoh : 

kalimat pertama 

 
 
 
 

 

kalimat kedua 
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d. Bentuk Tiga Bagian (ABA1) 

Terdiri dari 3 (tiga) kalimat lagu. Kalimat pertama sebagai melodi pokok (A), 

kalimat kedua pola melodinya berbeda dengan kalimat pertama (B), kalimat 

ketiga hampir sama dengan kalimat pertama (A1). 

Contoh : 

kalimat pertama 

 
 
 
 

 

kalimat kedua 

 
 
 
 

 

kalimat ketiga 

 
 
 
 

 

5. Ekspresi merupakan ungkapan perasaan yang tercurah melalui raut muka, 

sehingga dalam memainkan suatu karya musik harus disesuaikan denagn isi atau 

jiwa / karakteristik yang terkandung dalam suatu lagu, misalnya menyanyikan 

lagu yang temanya suka cita dinyanyikan dengan ekspresi gembira. 

 

6. Syair / Lirik Lagu 

Syair / lirik lagu dibuat sesuai dengan tema atau jiwa komposisi dengan 

mempertimbangkan sasaran yang dituju, misalnya lagu yang ditujukan untuk 

anak-anak. 
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                Ku – pu    ku – pu   yang lu   –  cu,    ter – bang di la  –  ngit bi  –  ru 

 
H. Kegiatan Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa istilah tentang cara mengajar 

seperti model, strategi, pendekatan, metode atau teknik pembelajaran. Kata 

“pembelajaran” mengandung arti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Kata “belajar” mengandung arti berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 17). Menurut Slameto 

(2003 : 2), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut James 

O. Wittaker (dalam Soemanto, 2006 : 104) mendefinisikan belajar sebagai proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 

Menurut Soemanto (2006 : 107), aktivitas belajar dapat dikemukakan dalam 

beberapa situasi, misalnya mendengarkan, memandang, meraba, mencium dan 

mencicipi, menulis atau mencatat, membaca, membuat ikhtisar atau ringkasan dan 

menggarisbawahi, mengamati tabel-tabel, diagram dan bagan, menyusun paper atau 

kertas kerja, mengingat, berpikir, latihan dan praktek. 

1. Model Pembelajaran 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan kegiatan (Sagala, 2003 : 174). Jadi model 
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pembelajaran merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Joyce dan Weil (dalam Sagala, 2003 : 176), model mengajar 

adalah suatu deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan 

kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, 

perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku kerja, program 

multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer. 

Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil dapat diklasifikasikan pada 

empat kelompok, yaitu : (1) model pemrosesan informasi; (2) model personal ; 

(3) model sosial, dan (4) model sistem perilaku dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran menurut Sagala (2003 : 179) dapat dikelompokkan 

menjadi delapan, yaitu : 

a. Model Interaksi Sosial, artinya model pembelajaran yang menekankan 

terbentuknya hubungan antara individu / siswa yang satu dengan siswa yang 

lainnya, atau dengan guru, sehingga dalam konteks yang lebih luas terjadi 

hubungan sosial individu dengan masyarakat. 

b. Model Pembelajaran Alam Sekitar 

Model pembelajaran alam sekitar adalah gerakan pendidikan yang 

mendekatkan anak dengan alam sekitarnya. Para pakar pendidikan model 

pembelajaran alam sekitar menguraikannya dalam lima prinsip, yaitu : (1) 

dengan pengajaran alam sekitar guru dapat memperagakan secara langsung 

sesuai dengan sifat-sifat atau dasar-dasar pengajaran ; (2) pengajaran alam 

sekitar memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya agar anak aktif atau 
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giat tidak hanya duduk, dengar dan catat saja ; (3) pengajaran alam sekitar 

memungkinkan untuk memberikan pengajaran totalitas ; (4) pengajaran alam 

sekitar memberi kepada anak bahan apersepsi intelektual yang kukuh dan 

tidak verbalitas dan (5) pengajaran alam sekitar memberikan apersepsi 

emosional, karena alam sekitar mempunyai ikatan emosional dengan anak. 

c. Model Pembelajaran Pusat Perhatian 

Model pembelajaran ini menitikberatkan pada pengajaran melalui pusat-

pusat minat. Anak harus dididik untuk dapat hidup dalam masyarakat dan 

anak harus diarahkan kepada pembentukan individu dan anggota masyarakat. 

Karenanya, anak harus memiliki pengetahuan terhadap diri sendiri seperti 

hasrat dan cita-citanya, pengetahuan tentang dunianya, seperti 

lingkungannya dan tempat hidup di hari depannya. 

d. Model Pembelajaran Sekolah Kerja 

Model pembelajaran sekolah kerja dapat dipandang sebagai titik kulminasi 

dari pandangan-pandangan yang mementingkan pendidikan ketrampilan 

dalam pendidikan. Tujuan pembelajaran sekolah kerja menurut G. 

Kerschensteiner (dalam Sagala, 2003 : 183) adalah : (1) menambah 

pengetahuan anak, yaitu pengetahuan yang didapat dari buku atau orang lain, 

dan yang didapat dari pengalaman sendiri, (2) agar anak dapat memilih 

kemampuan dan kemahiran tertentu, dan (3) agar anak dapat memiliki 

pekerjaan sebagai persiapan jabatan dalam mengabdi negara. 

e. Model Pembelajaran Individual 

Pembelajaran secara  individual  tampak  pada  perilaku  atau  kegiatan  guru  
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dalam mengajar yang menitikberatkan pada pemberian bantuan dan 

bimbingan belajar kepada masing-masing siswa secara individual. 

f. Model Pembelajaran Klasikal 

Penyampaian pembelajaran ini dilakukan oleh pengajar kepada sejumlah 

siswa dengan berceramah di kelas. Pembelajaran klasikal mencerminkan 

kemampuan utama guru yang memberikan arti bahwa seorang guru 

melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu mengelola kelas dan mengelola 

pembelajaran. 

g. Model Konstruktivitas 

Prinsip yang paling umum dan esensial yang dapat diturunkan dari 

konstruktivisme ialah bahwa anak-anak memperoleh banyak pengetahuan di 

luar sekolah. Menurut Piaget (dalam Sagala, 2003 : 188) model 

konstruktivisme mengajar memiliki tujuan prinsip, yaitu : (1) menyiapkan 

benda-benda nyata untuk digunakan siswa, (2) memperhatikan empat cara 

berbuat terhadap benda, yaitu : (a) berbuat terhadap benda-benda dan melihat 

bagaimana benda-benda itu bereaksi, (b) berbuat terhadap benda-benda 

untuk menghasilkan suatu efek yang diinginkan, (c) menjadi sadar 

bagaimana seorang menghasilkan efek yang diinginkan, dan (d) 

menjelaskan, (3) memperkenalkan kegiatan, (4) menciptakan pertanyaan, 

masalah-masalah dan pemecahannya, (5) siswa saling berinteraksi, (6) 

hindarilah istilah teknis dan tekankan berfikir, (7) memperkenalkan kembali 

materi kegiatan.  
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h. Model Pengembangan Sistem Pengajaran 

Prosedur pengembangan sistem instruksional merupakan perwujudan dari 

penerapan pendekatan sistem ke dalam sistem pendidikan ke dalam 

kurikulum sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama, sekolah menengah dan 

kejuruan. Istilah sistem instruksional yang dipergunakan dalam prosedur 

pengembangan sistem instruksional (PPSJ) menunjukkan makna sistem, 

yaitu sebagai suatu kesatuan yang terorganisasi, yang terdiri dari sejumlah 

komponen yang saling bergantung satu sama lainnya dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. PPSJ pada dasarnya ialah salah 

satu prosedur mengajar dan belajar yang dipandang dari sudut sistem, 

sehingga mengajar itu menunjukkan suatu sistem yang saling terkait antara 

satu komponen dengan komponen lainnya dalam pembelajaran. 

 

2. Pendekatan dalam Model Mengajar 

Pendekatan dalam model mengajar oleh Sagala (2003, 196) 

dikelompokkan dalam dua pendekatan yaitu  : 

a. Pendekatan Inquiry / Discovery atau Model Personal 

Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subyek dan 

obyek dalam belajar mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara 

optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Peranan guru lebih 

banyak menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan 

fasilitator belajar. Dengan demikian siswa lebih banyak melakukan kegiatan 



 27

sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahkan permasalahan dengan 

bimbingan guru. 

b. Pendekatan Tingkah Laku (Behavioral Models) 

Pendekatan ini menekankan pada teori tingkah laku sebagai aplikasi dari teori 

belajar behaviorisme. Tingkah laku individu pada dasarnya dikontrol oleh 

stimulus dan respon yang diberikan individu. Penguatan hubungan stimulus 

dengan respon merupakan proses belajar yang menyebabkan perubahan 

tingkah laku. Dalam pendekatan ini langkah guru mengajar adalah sebagai 

berikut : (1) guru menyajikan stimulus belajar pada siswa, (2) mengamati 

tingkah laku siswa dalam menanggapi stimulus yang diberikan oleh guru, (3) 

memberikan latihan-latihan kepada siswa dalam memberikan respon terhadap 

stimulus, dan (4) memperkuat respon siswa yang dipandang paling tepat 

terhadap jawaban dari stimulus. 

 

3. Strategi dalam Model Mengajar 

Konsep dasar strategi belajar mengajar meliputi hal-hal : (1) menetapkan 

spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku belajar, (2) menentukan pilihan 

berkena0an dengan pendekatan terhadap masalah belajar mengajar, menulis 

prosedur, metode dan teknik belajar mengajar dan (3) norma dan kriteria 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

 

4. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki (Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, 2002 : 740). Ada sejumlah metode-metode mengajar yang dapat 

dilakukan oleh guru, antara lain : (1) ceramah, (2) tanya jawab, (3) diskusi, (4) 

demonstrasi, (5) sosiodrama, (6) karyawisata, (7) kerja kelompok, (8) latihan, (9) 

pemberian tugas dan (10) eksperimen. 

 

5. Teknik Pembelajaran  

Teknik guru dalam menyampaikan materi pembelajaran seni musik sub 

materi seni musik dapat dilakukan dengan cara : 

a. Menciptakan kondisi belajar yang optimal, artinya menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal berhubungan dengan kemampuan 

guru dalam mengambil inisiatif untuk mengendalikan kegiatan belajar 

mengajar agar berada dalam kondisi yang kondusif sehingga perhatian siswa 

terpusat pada materi pelajaran (Sanjaya, 2006 : 175). 

b. Menunjukkan sikap tanggap 

Guru sebaiknya menunjukkan sikap tanggap terhadap berbagai perilaku yang 

muncul di dalam kelas, baik perilaku yang mendukung seperti tanggap 

terhadap perhatian siswa, keantusiasan siswa, motivasi belajar siswa yang 

tinggi dan lain sebagainya; maupun tanggap terhadap setiap perilaku yang 

tidak mendukung seperti ketidakacuhan, motivasi belajar yang rendah dan 

lain sebagainya. (Sanjaya, 2006 : 176) 

c. Memusatkan perhatian 

Kondisi belajar mengajar akan dapat dipertahankan manakala selama proses 

berlangsung guru dapat mempertahankan konsetrasi belajar siswa. Teknik 
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yang dapat kita gunakan untuk mempertahankan perhatian siswa adalah 

dengan memusatkan perhatian siswa secara terus menerus. (Sanjaya, 2006 : 

177) 

d. Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas 

Sis0wa akan belajar dengan perhatian penuh, manakala memahami tujuan 

yang harus dicapai serta mengerti akan hal yang harus dilakukan. (Sanjaya, 

2006 : 177) 

e. Memberi teguran dan penguat 

Teguran diperlukan sebagai upaya memodifikasi tingkah laku. Penguat perlu 

dilakukan kepada siswa yang memberikan respon positif dengan memberikan 

pujian atau penghargaan baik secara verbal atau komentar-komentar yang 

wajar maupun melalui isyarat-isyarat yang menyejukkan dan menyenangkan. 

(Sanjaya, 2006 : 178) 

 

I. Siswa dan Guru 

Peserta didik / siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. (BANGTAP KTSP SMA/MTs, 2006 : 31) 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. (Undang-Undang Guru dan Dosen, 2005 : 2) 
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J. Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud atau tujuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 999). Prasarana adalah 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 893). 

Sarana yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya sub materi seni musik  

dapat berupa alat musik melodis (musik bernada) atau ritmis (alat musik tak 

bernada), alat musik harmonis (alat musik pengiring), serta dapat juga dilengkapi 

dengan peralatan musik band senderhana (gitar, bas, gitar rytmis, gitar melodi, 

drum). Prasarana yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya sub materi seni 

musik dapat berupa ruang kelas musik, multi media seperti tape recorder, VCD, 

MP3, computer  dan LCD, serta studio musik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dalam pendekatan diskriptif kualitatif ini, Moleong (2006:6) mengatakan 

bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Suharsini Arikunto (1989:291), mengatakan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. 

Strauss dan Corbin (2003:4) mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

dimaksudkan sebagai penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, misalnya dapat berupa penelitian 

tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, peranan organisasi, pergerakan 

sosial atau hubungan timbal balik. 

Alasan digunakannya pendekatan kualitatif dan metode deskriptif karena peneliti 

tidak melakukan pengolesan atau pengujian, melainkan berusaha menelusuri, 

memahami, menjelaskan gejala dan kaitan hubungan antara segala yang diteliti, yaitu 

31
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mengenai pembelajaran seni budaya sub materi seni musik pada siswa SMA Kristen 

YSKI Semarang. 

 

B. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Lokasi dan sasaran penelitian akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Kristen YSKI Semarang             

Jl. Sidodadi Timur No. 23 Semarang  pemilihan  lokasi  penelitian  ini  dilatar 

belakangi hal-hal sebagai berikut : 

a) Belum pernah dilakukan penelitian di SMA Kristen YSKI Semarang tentang 

pembelajaran seni musik sebagaimana yang peneliti lakukan. 

b) Lokasi SMA Kristen YSKI Semarang adalah satu unit dengan SMP Kristen 

YSKI Semarang, yang merupakan tempat di mana peneliti mengajar. 

c) Tersedianya sarana pendukung yang tersedia di SMA Kristen YSKI, yaitu 

perlengkapan alat-alat musik dan prasarana mengajar seni musik. 

2. Sasaran Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI A SMA Kristen YSKI 

Semarang.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Burhan Bungin (2006:119), data dikonsepkan sebagai segala sesuatu 

yang hanya berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta dan fakta tersebut 

ditemui oleh peneliti di lapangan, maka peran metode pengumpulan data menjadi 
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amat penting. Suharsimi Arikunto (1989 : 125) mengatakan bahwa metode 

pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2006:309) mengatakan bahwa 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 

data primer (sumber data langsung), dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth 

interview) dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu dengan 

pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. (Burhan Bungin, 

2006 : 133). 

Sementara itu, menurut Ngalim Purwanto (2004 : 149) mengatakan bahwa 

observasi ialah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung. 

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka observasi 

dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai : 

a. Keadaan proses pembelajaran, baik teori musik maupun praktik instrumen, 

yang menyangkut penguasaan tentang materi di SMA Kristen YSKI. 

b. Keadaan sarana prasarana yang tersedia dalam proses belajar mengajar seni 

musik di SMA Kristen YSKI. 
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2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. (Burhan Bungin, 2006 : 126) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam (Sugiyono, 2006 : 317) 

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara langsung 

dengan siswa, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid meliputi semua 

hal yang terkait dengan pembalajaran seni budaya sub materi seni musik pada 

siswa SMA Kristen YSKI Semarang. 

a. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

cara guru seni musik menyampaikan materi, pendapat siswa mengenai 

kedudukan mata pelajaran seni musik di antara mata pelajaran yang lain, serta 

mengenai kesulitan dan minat siswa terhadap pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik. 

b.  Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang 

kurikulum SMA Kristen YSKI dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan pelajaran seni musik sesuai dengan KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan). 
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c. Wawancara dengan guru mata pelajaran lain bertujuan untuk mendapatkan 

informasi kendala yang dihadapi pada pelajaran seni musik. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, yang dapat 

berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

(Sugiyono, 2006:329) 

Dalam teknik dokumentasi ini peneliti memperoleh berupa foto-foto 

kegiatan belajar mengajar seni musik, sarana prasarana berupa bentuk fisik 

sekolah, instrumen, perangkat mengajar guru seni musik dan keterangan lain 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

D. Analisa Data 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Sugiyono, 2006 : 335) 

Sugiyono (2006 : 335) mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pula hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
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Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2006 : 337) mengelompokkan aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing / 

verivication. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. (Sugiyono, 2006 : 338). 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dan berlangsung sejak penetapan 

pokok permasalahan, rumusan masalah dan teknik pengumpulan data yang 

dipakai. 

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 

(Sugiyono, 2006 : 341), menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

 

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
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berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2006 : 345) 

Ketiga aktivitas dalam analisis data tersebut memperkuat penelitian 

kualitatif yang dilakukan oleh peneliti karena sifat data dikumpulkan dalam 

bentuk laporan, uraian dan proses untuk mencari makna sehingga mudah 

dipahami keadaannya baik oleh peneliti sendiri maupun orang lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gedung SMA Kristen YSKI Semarang nampak dari sisi muka  
(Foto : Tyas, April 2007) 

 

SMA Kristen YSKI pada awalnya bernama SMA Kristen 3. Sekolah ini didirikan 

oleh para pengurus YSKI (Yayasan Sekolah Kristen Indonesia) pada tanggal 1 

Januari 1967, yang beralamat di Jl. Dr. Cipto 109 dengan kepala sekolah Soegiono 

TS yang menjabat sejak tahun 1967-1988. Pada saat itu lokasi SMA Kristen 3 masih 

menjadi satu tempat dengan SD Kristen 2 YSKI, sehingga kegiatan belajar mengajar 

dimulai pada siang hari dan berakhir pada sore hari (pagi hari digunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar SD Kristen 2 YSKI). Namun tidak lama kemudian, 

tepatnya pada tanggal 1 Juli 1967 SMA Kristen 3 dipindahkan ke Jl. Sidodadi Timur 

38
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23 Semarang dengan menempati lokasi yang sama dengan SMP Kristen YSKI,SMP 

Kristen YSKI ada pada sebelah barat lokasi dan SMA Kristen 3 menempati lokasi 

sebelah timur, dan kegiatan belajar mengajar pun dimulai pada pagi hari.  

Sejalan dengan bergulirnya waktu, SMA Kristen 3 yang pada awalnya hanya 

memiliki  puluhan siswa dan 1 kelas saja, lambat laun mulai berkembang baik 

bangunan fisik maupun jumlah siswanya. Bahkan pada masa kepemimpinan Bp. 

Aryo Wonodirdjo sebagai Kepala Sekolah (1988-2001) gedung SMA Kristen 3,  

yang berkembang menjadi gedung berlantai tiga dan ruang kelas ber-AC, pernah 

memiliki 24 kelas (pagi/siang) dengan jumlah murid yang semakin bertambah 

banyak. SMA Kristen YSKI yang termasuk dalam wilayah Kelurahan Karang 

Tempel ini memiliki luas tanah 4901 m2, luas bangunan 4298 m2
.  Kemudian sejalan 

dengan perkembangan waktu nama SMA Kristen 3 pun berganti nama menjadi SMA 

Kristen YSKI. 

Saat ini SMA Kristen YSKI yang memiliki status akreditasi A*, dipimpin oleh 

Kepala Sekolah Drs. Sugiyono (menjabat sejak tahun 2001-sekarang), Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum Drs. Gideon Suprapto dan Drs. Thomas Budiarto sebagai 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Sarana Prasarana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Gideon Suprapto, SMA Kristen YSKI 

saat ini memiliki jumlah siswa 550 orang, terdiri dari : 

1. Kelas X  =  151  orang 

2. KelasXI (IPA)  =  69 orang 

Kelas  XI (IPS)  =  137 orang 

3. Kelas XII (IPA)  =  74 orang 
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Kelas XII (IPS)  =  119 orang 

Ruangan sekolah terdiri dari  8 bagian ruang yaitu : 

1. Ruang kelas X  = 6 ruang 

2. Ruang kelas XI  = 7 ruang 

3. Ruang kelas XII  = 7 ruang 

4. Ruang Laboratorium IPA  = 3 ruang 

5. Ruang Perpustakaan  = 1 ruang 

6. Ruang Laboratorium Bahasa = 1 ruang 

7. Studio Musik  = 1 ruang (dalam tahap renovasi) 

8. Ruang AVI (Audio Visual)  = 1 ruang 

SMA Kristen YSKI Semarang yang memiliki NSS/NSM/NDS : C 30014004 

memiliki jumlah guru keseluruhan 63 orang, guru tetap yayasan 35 orang, guru tidak 

tetap 26 orang, guru PNS Dipekerjakan 2 orang, dan Staf Tata Usaha 4 orang. 

 

B. Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Musik di SMA Kristen YSKI  

1. Kurikulum Pendidikan dan Materi Pelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen 

YSKI menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan mengarah pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

KBK muncul sejak tahun 2001, ketika penggunaan kurikulum 1994 sedang 

berjalan KBK dilaksanakan secara bertahap di SMA Kristen YSKI menurut tahun 

pelajaran yang baru. KBK merupakan draf penyempurnaan kurikulum yang telah 

diujicobakan pada awalnya dan diharapkan dapat diterapkan secara resmi mulai 
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tahun 2004/2005 dengan sebutan kurikulum 2004 yang  merupakan kurikulum 

berbasis kompetensi. Namun dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 (UU 20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan, draf 

penyempurnaan kurikulum yang sedang diujicobakan disesuaikan dengan peraturan 

perundangan tersebut. 

Sejalan dengan penetapan Permendiknas 24/2006 (tentang Standari isi dan 

standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah), maka 

kurikulum 2004 tidak akan pernah ditetapkan secara resmi oleh menteri Pendidikan 

Nasional. Bahkan kurikulum 2004 dan kurikulum 1994 berangsur-angsur akan 

ditinggalkan oleh semua Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Sebagai 

penggantinya tidak diberi sebutan Kurikulum 2006 tetapi dinamakan Kurikulunm 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh 

dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gideon Suprapto selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, mata pelajaran yang diberikan kepada siswa 

kelas X yaitu ; 1) agama, 2) kewarganegaraan, 3) bahasa Indonesia, 4) bahasa 

Inggris, 5) matematika, 6) kesenian (seni musik), 7) pendidikan jasmani, 8) sejarah 

(semester I), 9) geografi (semester II), 10) ekonomi, 11) sosiologi, 12) fisika, 13) 

kimia, 14) biologi, 15) TIK, 16) bahasa Mandarin, 17) bahasa Jawa. Mata pelajaran 

kelas XI IPA yaitu ; 1) agama, 2) kewarganegaraan, 3) bahasa Indonesia, 4) bahasa 

Inggris, 5) matematika, 6) kesenian (seni musik), 7) pendidikan jasmani, 8) geografi, 

9) fisika, 10) kimia, 11) biologi, 12) TIK, 13) Mandarin, 14) Lab. IPA. Mata 
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pelajaran kelas XI IPS yaitu ; 1) agama, 2) kewarganegaraan, 3) bahasa Indonesia, 4) 

bahasa Inggris, 5) matematika, 6) kesenian (seni musik), 7) pendidikan jasmani, 8)  

sejarah, 9) geografi, 10) ekonomi akuntansi, 11) sosiologi, 12) TIK, 13) Mandarin. 

Mata pelajaran kelas XII IPA yaitu ; 1) agama, 2) kewarganegaraan, 3) bahasa 

Indonesia, 4) bahasa Inggris, 5) matematika, 6) kesenian (seni musik), 7) pendidikan 

jasmani, 8) geografi, 9) fisika, 10) kimia, 11) biologi, 12) TIK, 13) Mandarin, 14) 

Lab. IPA. Mata Pelajaran kelas XII IPS yaitu ; 1) agama, 2) kewarganegaraan, 3) 

bahasa Indonesia, 4) bahasa Inggris, 5) matematika, 6) kesenian (seni musik), 7) 

pendidikan jasmani, 8)  sejarah, 9) geografi, 10) ekonomi akuntansi, 11) sosiologi, 

12) TIK, 13) Mandarin. 

 
Catatan :  Mulai kelas XI – XII  sudah ada penjurusan kelas IPA dan IPS, oleh sebab 

itu jenis mata pelajaran yang diterima siswa jurusan IPA dan IPS berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum 

(Foto : Tyas, April 2007) 

 
 
 
 
 
 
 
 

FOTO  Waka Kurikulum 
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Pelaksanaan KBK dan KTSP menuntut keaktifan siswa dan kreativitas guru 

dalam proses belajar mengajar. Sumber materi pembelajaran tidak semata berasal 

dari guru, tetapi siswa dapat mengaplikasikan berbagai media sebagai sumber dan 

sarana belajar. Guru mendukung proses belajar mengajar bukan saja sebagai 

mediator tetapi juga fasilitator. Guru memberikan materi pelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ada, selebihnya siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuannya secara aktif dan optimal. Dalam hal ini guru diberi kebebasan untuk 

mengemas sumber materi dalam bentuk bahan ajar (modul), secara konkrit. Ibu 

Hartaris Adijaningtyas, S.Pd selaku guru seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang membuat sendiri buku seni musik Jilid I untuk kelas X SMA dan Jilid II 

untuk Kelas XI SMA. 

Pembelajaran seni mudik di SMA Kristen YSKI Semarang diberikan hanya di 

kelas X dan XI, dengan alokasi waktu masing-masing 2 jam pelajaran untuk setiap 

minggunya. 

Standar Kompetensi Murid (SKM) pada mata pelajaran seni musik di SMA 

Kristen YSKI Semarang adalah 65, artinya siswa dianggap tuntas belajar dengan 

nilai minimal 65. Akan tetapi dalam pembelajaran seni budaya sub materi seni musik 

yang diutamakan bukan hasilnya, melainkan proses siswa untuk menemukan 

pengalaman estetika melalui apresiasi dan kreasi musik. 

Materi pelajaran seni musik kelas X (sepuluh) di SMA Kristen YSKI yaitu 

mengidentifikasikan fungsi dan peranan musik dalam konteks sosial budaya, 

mendeskripsikan sejarah dan perkembangan musik daerah setempat, mengungkapkan 

unsur-unsur estetis dari karya musik daerah setempat, menunjukkan susunan nada 
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yang dipergunakan pada musik tradisi, dan membuat karya tulis musik berdasarkan 

gagasan seni tradisi nusantara. Materi pelajaran seni musik kelas XI (sebelas) yaitu 

mengidentifikasikan fungsi dan peranan musik modern dalam konteks sosial budaya, 

mendeskripsikan sejarah dan perkembangan musik modern, menunjukkan susunan 

nada yang dipergunakan pada musik modern, dan membuat karya musik dengan 

gagasan sendiri. Materi pelajaran seni musik kelas XII (duabelas) yaitu membuat 

karya musik berdasarkan gagasan seni mancanegara dan menyajikan pergelaran 

musik di sekolah. 

 

2. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik dilakukan secara 

runing class, jadi siswa mencari kelas sesuai pelajarannya. 

2.a  Model Pembelajaran 

Dari hasil pengamatan belajar mengajar pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang, sebelum mengajar guru 

selaku mempersiapkan diri dengan Rencana Pembelajaran (RP) dan menentukan 

metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga akan 

mudah bagi guru dalam mengelola pengajaran serta dapat  menyampaikan materi 

pelajaran dengan metode yang tepat agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan efektif dan efisien. Menurut hasil pengamatan ketika 

penelitian berlangsung, guru berusaha mengikutsertakan siswa untuk berperan 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta mampu menghubungkan 

antara pengajaran yang bersifat teori dengan praktik apabila saling berhubungan. 
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Meskipun di awal pelajaran menggunakan model pembelajaran secara klasikal 

yang menimbulkan rasa jenuh bagi siswa . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Guru melaksanakan pembelajaran secara klasikal  
( Foto : Tyas, April 2007 ) 

 

2.b. Strategi Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang terlihat ketika penelitian 

berlangsung, penyajian materi pelajaran melibatkan siswa untuk bersama-sama 

belajar melalui kegiatan pengalaman dan latihan, yaitu ketika siswa diberikan 

tugas oleh guru untuk berapresiasi dan menampilkan karya musik secara 

berkelompok. Dalam hal ini terjadi suasana belajar yang hidup karena siswa 

diberi kebebasan untuk menentukan personil anggota dalam kelompok (kelas 

dibagi 6 kelompok oleh guru, jadi masing-masing kelompok kira-kira 

beranggotakan 5 orang) dan menentukan jadwal latihan untuk persiapan 

menampilkan materi lagu yang telah ditugaskan guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 

FOTO  A 
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Gambar 4. Siswa melaksanakan kegiatan praktik musik secara kelompok 
(Foto : Tyas, April 2007) 

 

2.c. Pendekatan Pembelajaran  

Hasil pengamatan saat penelitian berlangsung, guru menggunakan 

pendekatan konsep pada awal penyampaian materi, kemudian memberi 

kesempatan pada siswa untuk menghayati bagaimana konsep itu diproses. Hal ini 

terjadi pada saat apersepsi guru memberi tugas siswa untuk membaca materi kira-

kira 10 menit kemudian dilakukan tanya jawab dari guru kepada siswa ataupun 

sebaliknya dari siswa kepada guru. Pada kenyataannya dalam tahap ini peran 

anak diperlukan. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

FOTO  B 
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Gambar 5. Kegiatan siswa dalam metode tanya jawab 

(Foto : Tyas, April 2007) 
 

 
2.d Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Dalam pengamatan saat 

penelitian berlangsung, guru menggunakan metode ceramah di awal pelajaran, 

tetapi kemudian  memvariasikannya  dengan  metode  tanya  jawab,  demonstrasi,  

diskusi kelompok, pemberian tugas dan latihan. 

Penggunaan metode-metode pembelajaran seni musik di SMA Kristen 

YSKI dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut : 

1) Penggunaan metode ceramah dilakukan pada saat guru menyampaikan materi 

awal pelajaran seni musik dengan mendeskripsikan latar belakang sosial dan 

sejarah yang menjadikan terciptanya karya musik menurut jenis musiknya. 

 
 
 
 
 
 
 
 

FOTO  C 
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2) Metode tanya jawab dilakukan pada saat guru menanyakan tentang isi materi 

yang disampaikan serta untuk mengetahui tentang kejelasan siswa dalam 

mencerna materi yang diberikan guru. Sebaliknya siswa pun diberi 

kesempatan untuk bertanya pada guru sehubungan dengan materi yang 

terkait. 

3) Metode demonstrasi dilakukan guru pada saat memberikan contoh 

menyanyikan lagu dalam jenis musik jazz, R & B dan Pop dengan teknik 

vokal yang benar. 

4) Metode diskusi kelompok dilakukan oleh siswa pada saat melaksanakan 

perintah dari guru untuk mendiskusikan hasil apresiasi tentang jenis musik 

modern yang disaksikan melalui VCD, mengidentifikasikan alat musik, 

irama, teknik permainan dan ekspresi yang mewakili karakteristik aliran 

masing-masing musik. 

5) Metode pemberian tugas dan latihan dilaksanakan pada saat guru 

memberikan tugas pada siswa untuk dapat menampilkan kreasi musik dari 

salah satu aliran musik secara berkelompok, hal ini membutuhkan persiapan 

dan latihan. 

2.e. Teknik Pembelajaran 

Teknik pembelajaran seni budaya sub materi seni musik yang dilaksanakan 

di SMA Kristen YSKI Semarang menggunakan tahap apersepsi, pembukaan 

materi, materi dan evaluasi : 

1) Kasus I tentang penuntasan materi dengan materi pokok musik modern, sub 

materi aliran musik SKA dan reggae. Alokasi waktu yang dibutuhkan 2 jam 
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pelajaran. Observasi pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis, 26 April 

2007, pukul 10.00-11.30. Lokasi observasi di kelas XI A. 

a. Apersepsi adalah pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala 

sesuatu dalam dirinya sendiri yang menjadi dasar perbandingan serta 

landasan untuk menerima ide baru. Pada tahap ini guru memberikan tugas 

pada siswa untuk membaca materi tentang musik modern dari buku paket 

yang juga merupakan bahan ajar selama kira-kira 15 menit. Suasana di 

dalam kelas sesaat terasa hening. Terlihat sebagian besar siswa 

melakukan perintah guru dengan tertib, tetapi ada pula yang tidak 

melakukannya dengan tertib. Terdapat beberapa siswa yang tidak 

membaca materi pelajaran karena merasa bosan, sehingga di antara 

mereka malah membicarakan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan 

materi pelajaran. Terlihat pada beberapa siswa ada yang mengerjakan soal 

latihan mata pelajaran lain selain seni musik, bahkan ada siswa yang 

saling ganggu satu sama yang lain. Dari situasi ini peneliti mencoba 

bertanya pada Devina sebagai salah satu contoh siswa yang membaca 

materi pelajaran dengan tertib dan Henokh sebagai salah satu contoh 

siswa yang tidak tertib membaca materi pelajaran : 

Peneliti  :  Mengapa Devina mau melaksanakan perintah guru untuk 

membaca materi dengan tertib ? 

Devina  :  Ya mau saja to bu, karena saya merasa materi musik 

modern ini penting juga untuk dipelajari. 
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Peneliti : Bagaimana halnya dengan Henokh sepertinya tadi tidak 

membaca materi musik modern dengan tertib, ya ? 

Hanokh : Ya bu, habis saya merasa bosan kalau membaca materi 

pelajaran, apalagi kalau bacaannya banyak, bosan, jenuh, 

Bu ! Saya lebih menyukai praktik musik langsung ! 

Apersepsi yang dilakukan guru menunjukkan 2 (dua) reaksi yang 

berbeda, yaitu ada siswa yang tertib membaca materi seperti Devina, 

namun ada pula siswa yang merasa jenuh saat membaca materi seperti 

Hanokh. Kegiatan tahap ini hanya mengutamakan ranah kognitif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Guru melakukan kegiatan pada tahap apersepsi 
(Foto : Tyas, April 2007) 

 

b. Pembukaan Materi 

Pada tahap ini guru membuka materi dengan menampilkan contoh sajian 

musik modern melalui VCD dengan jenis pop, SKA, R & B, reggae, 

memberikan pertanyaan secara lisan dan individual pada siswa dan 

 
 
 
 
 
 
 
 

FOTO  1 
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diharap siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik. Begitu pula 

sebaliknya siswa boleh mengajukan pertanyaan kepada guru sehubungan 

dengan materi yang terkait. Pada tahap ini ranah afektif bagi siswa sangat 

diperlukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Kegiatan tanya jawab pada tahap pembukaan materi 

(Foto : Tyas, April 2007) 
 

c. Materi Pelajaran 

Guru mulai mendeskripsikan dan mendemonstrasikan tentang materi 

musik modern, siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh. 
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 52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Guru memberi contoh salah satu aliran musik modern 

(Foto : Tyas, April 2007) 
 

d. Evaluasi  

Guru memberikan tugas kepada siswa secara mandiri untuk membuat 

karya tulis dan kliping artikel tentang musik modern dari internet. Siswa 

menjalankan perintah dengan tertib. 

 

2) Kasus II tentang praktik pergelaran musik modern di kelas. Alokasi waktu 

yang dibutuhkan 4 jam pelajaran. Observasi dilaksanakan di kelas XI A pada 

hari Kamis, 3 Mei 2007, pukul 10.00-11.30. 

a. Apersepsi 

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari. Guru 

menunjuk 6 orang sebagai ketua kelompok, selanjutnya masing-masing 

siswa yang ditunjuk sebagai ketua kelompok bergabung dengan siswa 
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lainnya untuk menentukan anggota masing-masing kelompok, 

menentukan salah satu karya musik sesuai dengan tugas yang diterima 

oleh tiap kelompok, menentukan persiapan penampilan dan latihan. 

Ranah afektif dari psikomotor mulai aktif. 

 

b. Inti Pelajaran 

Dalam kelompok-kelompok yang sudah terbagi siswa terlihat aktif dalam 

mempersiapkan penampilannya. Tiap kelompok berlatih dengan sungguh-

sungguh. Pada satu kelompok ada yang memainkan alat musik gitar, 

keyboard, dan ritmis, tetapi ada pula siswa yang karena tidak dapat 

memainkan alat musik harus menjadi vokalisnya. 

Dalam hal ini guru memberikan bimbingan pada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mempersiapkan penampilannya. 

 

c. Evaluasi 

(1) Guru memberikan tugas pada masing-masing ketua kelompok untuk 

mengambil nomor undian dan siswa melakukannya dengan tertib 

(2) Tiap kelompok menampilkan kreasi musik dan vokal sesuai dengan 

jenis musik yang sudah ditentukan, guru mengamati dan memberikan 

evaluasi singkat sehubungan dengan penampilan dan kreativitas 

musik tiap kelompok. 
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Gambar 9. Salah satu tampilan kelompok dalam tahap evaluasi 
(Foto : Tyas, April 2007) 

 

C. Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

dilakukan secara running class, yaitu  di dalam ruang AVI (Audio Visual) yang 

didalamnya tersedia juga perlengkapan multimedia (tape recorder, VCD, MP3, 

Komputer dan LCD). Pada tahap pembelajaran dengan materi praktik musik modern 

juga menggunakan studio musik lengkap dengan alat-alat musik band.   
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Gambar 10. Salah satu sudut ruangan AVI dengan sarana multimedia 

(Foto : Tyas, April 2007) 
 

Di dinding ruang AVI terpasang juga gambar-gambar alat musik trandional dan 

modern sebagai media percontohan alat musik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11. Setting tempat duduk siswa di kelas musik (ruang AVI) 
(Foto : Tyas, April 2007) 
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Hasil pengamatan saat penelitian berlangsung menunjukkan bahwa sarana dan 

prasarana musik di SMA Kristen YSKI Semarang cukup standar. Hal ini terbukti 

dengan tersedianya ruangan musik yang lengkap dengan peralatan musik band, ritmis 

dan harmonis. 

Guru merasa terbantu dalam mengajar karena adanya sarana VCD, MP3, Tape 

recorder, Komputer dan LCD, sehingga menjadikan guru sangat mudah dalam 

memberikan contoh-contoh aliran musik Pop, R & B, SKA, Reggae, dan sebagainya. 

Siswa merasa lebih tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik karena dapat ikut aktif mempraktikkan alat-alat musik dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia sebagai sarana belajar melalui 

kegiatan apresiasi. Dengan adanya sarana dan prasarana musik sangat mendukung 

kelancaran kegiatan belajar mengajar seni musik dalam pencapaian hakikat 

pendidikan estetika bagi siswa SMA Kristen YSKI Semarang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi proses belajar mengajar di lapangan dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni 

musik di SMA Kristen YSKI Semarang secara umum berlangsung sesuai dengan 

pendekatan kurikulum yang ada yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 

mengacu pada Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). 

Pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang menggunakan sistem running class, yaitu siswa mencari kelas sesuai 

dengan mata pelajaran yang terjadwal, sementara guru mata pelajaran berada tetap di 

dalam kelas sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. 

Strategi pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang melibatkan peran aktif siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai 

mediator, fasilisator dan motivator. 

Pendekatan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen 

YSKI Semarang menggunakan pendekatan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang menggunakan metode yang 

bervariasi seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi kelompok, 

pemberian tugas dan latihan. Meskipun dalam praktiknya terdapat kekurangan dalam 
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pemilihan metode, namun dapat dioptimalkan dengan kelebihan dari metode yang 

lainnya.  

Teknik pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang menggunakan tahap apersepsi, membuka pelajaran, materi pelajaran dan 

evaluasi. 

Sarana dan prasarana musik yang tersedia cukup standar keberadaannya dan 

mampu mendukung terlaksananya pembelajaran seni budaya sub materi seni musik 

di SMA Kristen YSKI Semarang. 

 

B. Saran-saran 

Apabila dikehendaki operasional pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang dapat berjalan secara 

proporsional dan komprehensif, maka beberapa saran dapat peneliti kemukakan 

setelah secara langsung memperhatikan kondisi dilapangan. 

Sebelum menyampaikan materi pelajaran, guru sebaiknya mempersiapkan 

perangkat kegiatan belajar mengajar, khusus Rencana Pembelajaran (RP) yang 

pelaksanaannya terinci dalam mengalokasikan apersepsi, membuka materi, 

penyampaian materi pelajaran dan evaluasi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA 

Kristen YSKI Semarang sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi, 

misalnyaceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi kelompok, latihan pemberian 

tugas. 
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Peran guru sebagai motivator perlu ditingkatkan, terlebih saat menjumpai siswa 

yang pasif karena merasa kurang mampu dalam praktik musik maupun vokal. 

Dukungan sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan hendaknya 

ditingkatkan lagi sampai pada usaha pemenuhan sarana dan prasarana musik, seperti 

mengoptimalkan ruang kelas musik dengan ruangan  yang kedap suara, menambah 

jumlah inventaris alat musik melodis, ritmis, harmonis dan musik band untuk 

menghindari keengganan siswa yang tidak dapat mengusahakan alat musik sendiri 

sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, terutama 

bagi siswa yang tingkat apresiasinya rendah akan cenderung lebih tidak tertarik 

untuk mengikuti pelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

 

Judul    : PEMBELAJARAN SENI BUDAYA SUB MATERI SENI  

      MUSIK PADA SISWA SMA KRISTEN YSKI SEMARANG 

Permasalahan   : Bagaimanakah pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni  

     Musik pada siswa SMA Kristen YSKI Semarang ?  

Lokasi   :  SMA Kristen YSKI  

      Jl. Sidodadi Timur 23 Semarang 

Sasaran  :  Bagaimana pembelajaran seni budaya sub materi seni musik  

      dalam penerapan pembelajaran apresiasi dan kreasi di SMA  

      Kristen YSKI Semarang menuju tercapainya pendidikan estetika 

Setting  :  Pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di kelas X  

      SMA Kristen  YSKI Semarang 

Pelaku   :  Siswa kelas X SMA Kristen YSKI Semarang 

   :  Guru seni musik SMA Kristen YSKI Semarang 

Tindakan  :  1. Guru menyiapkan audio visual (LCD,komputer/laptop,VCD  

          Musik) 

     2. VCD diputar melalui LCD. Materi VCD : lagu rock (MP3/ 

         VCD Slank,Dewa), jazz(MP3/VCD instrument musik jazz), 

          R & B(Chrismast Song/Glenn Fredly) 

     3. Siswa melakukan kegiatan apresiasi dan mengisi blangko  

          apresiasi yang tersedia 

 4. Siswa mendiskusikan hasil kegiatan apresiasi secara       

     berkelompok 
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     Materi diskusi : mencari karakteristik aliran masing-masing 

     musik (karakteristik ekspresi,teknik permainan,irama,alat    

           musik) 

       5. Setiap kelompok menyimpulkan dan mendiskripsikan ke  

           dalam laporan tertulis 

       6. Memperagakan bermacam-macam aliran musik (setiap  

           kelompok membawakan satu lagu yang sama dengan aliran 

           musik yang berbeda) 

       7. Ditampilkan dalam bentuk pergelaran musik di kelas 

Waktu Pelaksanaan :    1.  Kamis, 26 April 2007. Pukul : 10.00-10.45 

        2.  Kamis,3 Mei 2007. Pukul : 10.00-10.45 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Judul  :  PEMBELAJARAN SENI BUDAYA SUB MATERI SENI 

MUSIK PADA SISWA SMA KRISTEN YSKI SEMARANG 

Permasalahan  :  Bagaimanakah pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni 

Musik pada siswa SMA Kristen YSKI Semarang ? 

Lokasi : SMA Kristen YSKI 

  Jl. Sidodadi Timur 23 Semarang 

Sasaran : Bagaimana pembelajaran seni budaya sub materi seni musik 

dalam penerapan pembelajaran apresiasi dan kreasi di SMA 

Kristen YSKI Semarang menuju tercapainya pendidikan estetika 

Setting : Pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di Kelas X 

SMA Kristen YSKI Semarang. 

Pelaku : Siswa Kelas X SMA Kristen YSKI Semarang 

  Guru seni musik SMA Kristen YSKI Semarang 

 

Berikut ini merupakan hasil wawancara secara singkat antara Peneliti (P), Guru (G) 

dan Siswa (S) 

P : Mengapa Bu Hartaris sebagai guru musik di SMA Kristen YSKI Semarang 

ini harus bersusah payah mengusahakan media komputer, VCD, dan LCD 

dan alat musik sebagai sarana prasarana mengajar seni musik ? 

G : Saya menggunakan media Komputer, VCD, LCD dan alat musik sebagai 

sarana prasarana mengajar seni musik karena media-media tersebut sangat 
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mendukung kegiatan pembelajaran seni musik di sekolah ini, sebab dengan 

media-media tersebut saya akan lebih efektif dalam menyampaikan materi, 

khususnya dalam pembelajaran apresiasi musik. Dengan menggunakan 

media VCD misalnya, saya akan dapat dengan mudah memberikan contoh-

contoh musik modern, baik di Indonesia maupun Mancanegara, selain 

tersedianya alat-alat musik disekolah. 

P : Bagaimanakah strategi dan metode mengajar yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI 

Semarang ? 

G : Awa mengajar saya hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

saja serta strategi mengajar secara klasikal tetapi kemudian saya merasa 

siswa kurang merespon dengan baik maka saya mengubah strategi mengajar 

secara klasikal dengan strategi mengajar secara kelompok. Metode mengajar 

pun saya variasikan antara metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, 

demonstrasi dan pemberian tugas. Dengan adanya strategi dan metode 

mengajar yang bervariasi ini saya mengamati siswa lebih antusias dan 

merespon dengan baik pembelajaran seni musik di kelas. 

P : Bagaimana menurut Henokh, sebagai salah satu siswa kelas X di SMA 

Kristen YSKI Semarang dalam menerima pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik ? 

M : Sangat menyenangkan, apalagi kalau Bu Hartaris memutarkan berbagai 

contoh sajian musik, selain itu kita bisa ikut menyanyi dan 

mempraktikkannya secara ekspresif. 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah : SMA Negeri/Swasta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : I 
Alokasi Waktu : 4 Jam (4 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 1. Mengapresiasi karya seni musik. 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
1.1. 
Mengidentifikasi 
fungsi dan latar 
belakang musik 
tradisional dalam 
konteks budaya 
masyarakat 
setempat. 

Sejarah dan perkembangan musik 
tradisional. 

- Latar belakang musik 
tradisional  

- Fungsi musik tradisional 
- Karya-karya musik 

tradisional. 
 
 

Contoh :  
1. Musik Tradisional setempat 

dari Jawa Tengah 
(kesenian Karawitan , alat 
musiknya Gamelan, dan 
karya lagu “Tembang 
Jawa/Lagu daerah Jawa. 

2. Musik Tradisional setempat 
dari Minahasa (alat 
musiknya Kolintang dan 
karya lagunya 
“Sipatokaan”) Musik 
tradisional ini merupakan 
kekayaan budaya nasional.  

3. Musik DKI Jakarta (Betawi) 
“Gambang Kromong” 

 

• Mendeskripsikan  latar 
belakang musik 
tradisional setempat, 
secara perorangan / 
kelompok  

 
• Mengidentifikasi fungsi 

musik tradisional 
setempat sesuai dengan 
kehidupan sosial 
budayanya. 

• Mendeskripsikan fungsi 
musik tradisional  dalam 
masyarakat setempat 
sesuai dengan kehidupan 
sosial budayanya. 

• Bernyanyi karya  musik  
tradisional  setempat 
yang sesuai makna  
kehidupan sosial 
budayanya. 

• Bermain alat musik 
melodis dan harmonis  
karya musik tradisional 
setempat.  
 

Mendiskripsikan latar 
belakang  musik 
tradisional sesuai 
dengan kehidupan 
masyarakat.. 
 
 
Menjelaskan fungsi 
musik tradisional sesuai 
dengan kehidupan 
masyarakat. Setempat. 
 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
tradisional setempat., 
secara perorangan atau 
kelompok. 
 
 
 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
 Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
 Praktik, Unjuk 
kerja. 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x45’ 

 
Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
3. Gamelan  
     Lesung    
     Kentong 
     An.   
 
 
Tape, 
OHP, LCD, 
VCD 
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SILABUS 

 
 

Nama Sekolah : SMA Negeri/Swasta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : I 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 1. Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
1.2. 
Mengungkapkan 
pengalaman 
musikal dari hasil 
pengamatan 
terhadap 
pertunjukan musik 
tradisional 
setempat. 

Musik tradisional. 
 setempat. 

- Jenis-jenis musik 
Tradisional setempat. 

- Unsur/elemen musik 
Tradisional setempat. 

- Karya-karya musik 
Tradisional setempat. 

 
Contoh :  
1. Musik Tradisional setempat 

dari Jawa Tengah 
(kesenian Karawitan , alat 
musiknya Gamelan, dan 
karya lagu “Tembang 
Jawa/Lagu daerah Jawa. 

2. Musik Tradisional setempat 
dari Minahasa (alat 
musiknya Kolintang dan 
karya lagunya 
“Sipatokaan”) Musik 
tradisional ini merupakan 
kekayaan budaya nasional.  

• Mendeskripsikan 
jenis-jenis musik 
tradisional dari hasil 
pengamatan 
pertunjukan musik 
tradisional setempat 

 
• Mengidentifikasikan 

susunan nada musik 
tardisional setempat 

• Mendeskripsikan 
irama karya  musik 
tradisional setempat. 

• Mendeskripsikan 
harmoni karya musik 
Tradisional 
setempat.    

• Mendeskripsikan 
karya-karya musik 
tradisional dari hasil 
pengamatan  
pertunjukan musik 
tradisional setempat. 

Mendeskripsikan jenis-
jenis musik tradisional 
setempat. 
 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan unsur 
/ elemen musik 
Tradisional setempat. 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan  karya 
musik tradisional 
setempat. 
 
 
 

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 

1 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Daerah. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
3.Gemel-   
   an    
  Lesung    
  Kentong 
  an.   
 
Tape, OHP, 
LCD, VCD 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
3. Musik DKI Jakarta (Betawi) 

“Gambang Kromong” 
 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan 
bermain alat musik 
karya-karya musik 
tradisional setempat 
hasil dari 
pengamatan 
pertunjukan  musik 
tradisional setempat. 

 

Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
tradisional setempat 
secara perorangan 
atau kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah : SMA Negeri/Swasta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : I 
Alokasi Waktu : 4 Jam (4 x 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 1. Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
1.3. 
Menunjukkan 
nilai-nilai musikal 
dari hasil 
pengalaman 
musikal yang 
didapatkan 
melalui 
pertunjukan 
musik tradisional 
setempat. 

Tanggapan terhadap musik 
tradisional 

- Keunikan /karakteristik 
karya  musik Tradisional. 

- Jenis alat musik Tradisional 
setempat. 

- Syair lagu karya musik 
Tradisional setempat. 

 
Contoh :  
1. Musik tradisio-  nal 

setempat dari Jawa te- 
ngah (keseni- an Karawitan 
, alat musiknya Gamelan, 
dan karya lagu “Tembang 
Jawa/Lagu daerah Jawa. 

2. Musik Tradisional setempat 
dari Minahasa (alat 
musiknya Kolintang dan 
karya lagunya 
“Sipatokaan”) Musik 
tradisional ini merupakan 
kekayaan budaya nasional.  

3. Musik DKI Jakarta (Betawi) 
“Gambang Kromong” 

●    Mendeskripsikan 
karakteristik / 
keunikan karya musik 
tradisional setempat 

 
 

• Mendeskripsikan 
keunikan  alat-alat 
musik tradisional 
setempat. 

• Mendeskripsikan 
teknik memainkan alat 
musik Tradisional 
Setempat   

• Mendeskripsikan syair  
lagu tradisional 
setempat ke dalam 
bahasa Indonesia. 

 
• Mendemonstrasikan 

bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
tradisional setempat. 

 

Mendeskripsikan  
karakteristik /keunikan 
karya musik Tradisional 
setempat. 
 
 
 
Mendeskripsikan jenis 
– jenis alat musik 
Tradisional setempat. 
 
 
 
 
Mendeskripsikan isi 
lagu tradisional 
setempat kedalam 
bahasa Indonesia. 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
tradisional setempat 
ecara perorangan atau 
kelompok. 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional. 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Organ 
Gamelan    
 Lesung    
 Kentongan 
Tape, 
OHP, LCD, 
VCD 
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SILABUS 

 
 

Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : I 
Alokasi Waktu : 6 Jam (6 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 2.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
2.1. 
Mengembangkan 
gagasan kreatif 
serta mengaransir 
lagu dengan 
beragam teknik, 
media, dan materi 
musik/lagu 
tradisional 
setempat. 

Karya musik berdasarkan 
gagasan musik tradisional. 

- Teknik-teknik 
mengaransir /merancang 
karya musik Tradisional. 

- Prosedur  mengaransir / 
merancang karya musik 
Tradisional. 

- Apresiasi hasil karya 
mengaransir / merancang 
musik-musik Tradisional. 

• Mengidentifikasi teknik 
mengaransir / 
merancang karya 
musik tradisional 
setempat.  

• Mendeskripsikan 
teknik mengaransir / 
merancang karya 
musik tradisional 
setempat. 

• Mendemonstrasikan 
teknik mengaransir 
/merancang karya 
musik tradisional 
setempat. 

•  Mengidentifikasi 
prosedur  yang 
digunakan dalam 
mengaransir / 
merancang   karya 
musik tradisional  
setempat.  

 

Mendeskripsikan teknik  
mengaransir / 
merancang karya musik 
tradisional setempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan prosedur 
dan materi  yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Daerah. 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Orgen 
Gamelan    
 Lesung     
Kentong 
     An.   
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
• Mendeskripsikan 

prosedur yang 
digunakan dalam 
mengaransir / 
merancang karya  
musik tradisional 
setempat. 

• Mendemonstrasikan 
prosedur dalam 
merancang / 
mengaransir lagu 
tradisional setempat. 

• Mengaransir / 
merancang karya 
musik tradisional 
setempat . 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik lagu 
tradisional  hasil 
aransir / rancangan 
untuk menunjukan 
sikap menghargai. 

 
 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan  bermain 
alat musik karya aransir 
/ rancangan lagu 
tradisional setempat 
secara perorangan atau 
kelompok. 

 
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : I 
Alokasi Waktu : 6 Jam (6 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 2.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / Alat 

2.2. Menampilkan 
lagu yang telah 
diaransir di kelas. 

Pergelaran musik 
- Wawasan penampilan 

musik di kelas.  
- Teknik penampilan  

musik vokal. 
- Teknik penampilan  

musik instrument. 
- Teknik penampilan musik 

vocal dan instrument. 

• Mendeskripsikan bentuk-
bentuk penampilan musik 
hasil aransir. 

 
 
• Mendeskripsikan teknik-

teknik penampilan musik 
vokal 

• Mendemonstrasikan teknik-
teknik musik vokal. 

 
• Mendeskripsikan teknik-

teknik penampilan musik 
instrumental. 

• Mendemonstrasikan teknik-
teknik penampilan musik 
instrument hasil  
aransir/rancangan. 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi  dan bermain alat 
musik hasil aransir dengan 
teknik yang benar. 

 

Mendeskripsikan 
bentuk-bentuk 
penampilan musik  
 
 
Mendeskripsikan  
teknik-teknik 
penampilan  musik 
vocal hasil aransir. 
 
 
Mendeskripsikan  
teknik-teknik  
penampilan musik 
instrumental hasil 
aransir. 
 
 
Mendemonstrasikan 
musik vokal  dan 
instrumental dengan 
teknik  yang benar 
secara peroragan atau 
kelompok. 
 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 x 45’ 
 
 
 
 
 
1 x 45’ 
 
 
 
 
1 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
3 x 45’ 

Buku-buku Seni 
Budaya (Seni 
Musik). 
 
KumpulanLagu-
lagu Daerah. 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Organ 
Gamelan    
 Lesung    
 Kentongan 
      
 
Tape, OHP, 
LCD, VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 3.  Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
3.1. 
Mengidentifikasi 
fungsi dan latar 
belakang musik 
non tradisional 
dalam konteks 
budaya 
masyarakat 
setempat. 

Musik non tradisional 
- Latar belakang musik non 

tradisional  
- Fungsi musik non  

tradisional 
- Karya-karya musik non 

tradisional. 
 
Contoh :  
Musik non Tradisional ialah 
musik tradisi yang tidak bisa 
lepas dari perkembangan 
dunia musik secara umum, 
dengan kata lain, musik non 
Tradisional musik daerah 
yang banyak mendapat 
pengaruh dari musik modern. 
1.Jawa tengah : karya 
musiknya campur sari, yang 
alat musiknya terdiri gamelan 
dan alat musik modern, untuk 
lagu-lagunya di modifikasi, 
dengan bahasa pergaulan 
(percampuran). 

• Mendeskripsikan  latar 
belakang musik non  
tradisional setempat, 
secara perorangan / 
kelompok  

 
 

• Mendeskripsikan fungsi 
musik non tradisional 
setempat sesuai 
dengan kehidupan 
sosial budayanya. 

 
 
 

• Menyanyikan karya  
musik  non tradisional  
setempat yang sesuai 
makna  kehidupan 
sosial budayanya. 

• Memainkan alat musik 
karya musik non 
tradisional setempat. 

 

Mendiskripsikan latar 
belakang  musik non 
tradisional sesuai 
dengan kehidupan 
masyarakat.. 
 
 
 
Menjelaskan fungsi 
musik non  tradisional 
sesuai dengan 
kehidupan masyarakat..
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
non  tradisional 
setempat secara 
perorangan atau 
kelompok. 
 

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Jam Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Non 
Tradisional. 
 
Alat Musik  
Gitar 
Organ 
Gamelan    
 Lesung    
 Kentongan 
      
Tape, 
OHP, LCD, 
VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 3.  Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / Alat 

3.2. 
Mengungkapkan 
pengalaman 
musikal dari hasil 
pengamatan 
terhadap 
pertunjukkan 
musik non 
tradisional 
setempat. 

Musik non tradisional 
- Jenis-jenis musik non 

Tradisional setempat. 
- Unsur/elemen musik  non 

Tradisional setempat. 
- Karya-karya musik non 

Tradisional setempat. 
 
Contoh :  
Musik non Tradisional ialah 
musik tradisi yang tidak bisa 
lepas dari perkembangan 
dunia musik secara umum, 
dengan kata lain, musik non 
Tradisional musik daerah 
yang banyak mendapat 
pengaruh dari musik modern. 
1.Jawa tengah : karya 
musiknya campur sari, yang 
alat musiknya terdiri gamelan 
dan alat musik modern, untuk 
lagu-lagunya di modifikasi, 
dengan bahasa pergaulan 
(percampuran). 

• Mendeskripsikan jenis-jenis 
musik non tradisional dari 
hasil pengamatan 
pertunjukan musik non 
tradisional setempat 

 
• Mengidentifikasikan susunan 

nada musik non  tradisional 
setempat 

 
• Mendeskripsikan karya-

karya musik non  tradisional 
dari hasil pengamatan  
pertunjukan musik tradisional 
setempat. 

• Bernyanyi dan bermain alat 
musik karya-karya musik non  
tradisional setempat hasil 
dari pengamatan 
pertunjukan  musik non 
tradisional setempat. 

 

Mendeskripsikan jenis-
jenis musik non 
tradisional  setempat. 
 
 
 
Mendeskripsikan unsur 
/ elemen musik non  
Tradisional setempat. 
 
Mendeskripsikan  karya 
musik non tradisional 
setempat. 
 
 
Mendemonstrasikan 
bbernyanyi dan 
bermain alat musik 
karya musik non 
tradisional, secara 
perorang atau 
kelompok. 
 
 
 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk  Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Jam Buku-buku 
Seni Budaya 
(Seni Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu non 
tradisional 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Organ 
Gamelan    
Lesung    
 Kentongan 
     
 
Tape, OHP, 
LCD, VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit) 
 
Standar Kompetensi: 3.  Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
3.3. Menunjukkan 
nilai-nilai musikal 
Dari hasil 
pengalaman 
musikal yang 
didapatkan melalui 
pertunjukkan 
musik non 
tradisional 
setempat. 

Tanggapan terhadap musik non 
tradisional 

- Keunikan /karakteristik karya  
musik non  Tradisional. 

- Jenis alat musik non 
Tradisional setempat. 

- Syair lagu karya musik non 
Tradisional setempat. 

 
 
 

Contoh :  
Musik non Tradisional  
1.Jawa tengah : karya 
musiknya campur sari, yang 
alat musiknya terdiri gamelan 
dan alat musik modern, untuk 
lagu-lagunya di modifikasi, 
dengan bahasa pergaulan 
(percampuran). 

 

●    Mendeskripsikan 
karakteristik / keunikan 
karya non musik tradisional 
setempat 

 
• Mendeskripsikan keunikan  

alat-alat musik non 
tradisional setempat. 

• Mendeskripsikan teknik 
memainkan alat musik non 
Tradisional Setempat   

• Mendeskripsikan syair  lagu 
non tradisional setempat ke 
dalam bahasa Indonesia. 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain alat 
musik karya musik non  
tradisional setempat. 

 

Mendeskripsikan  
karakteristik /keunikan 
karya musik non 
Tradisional setempat. 
 
Mendeskripsikan jenis  
jenis alat musik non 
Tradisional setempat. 
 
Mendeskripsikan isi 
lagu  non tradisional 
setempat kedalam 
bahasa Indonesia. 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
non tradisional  
setempat secara 
perorangan atau 
kelompok. 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Jam Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
non 
tradisional. 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Organ 
Gamelan    
 Lesung    
 
Kentongan 
      
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi Waktu : 4 Jam (4 x 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 4.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.1. 
Mengembangkan 
gagasan kreatif 
serta mengaransir 
lagu dengan 
beragam teknik, 
media, dan materi 
musik non 
tradisional 
setempat. 

Karya musik berdasarkan 
gagasan musik non tradisional. 

- Teknik-teknik 
mengaransir /merancang 
karya musik non  
Tradisional. 

- Prosedur  mengaransir / 
merancang karya musik 
non  Tradisional. 

- Apresiasi hasil karya 
mengaransir / merancang 
musik-musik non 
Tradisional. 

- Mendeskripsikan teknik 
mengaransir / merancang 
karya musik non tradisional 
setempat. 

- Mendemonstrasikan teknik 
mengaransir /merancang 
karya musik non tradisional 
setempat. 

-  Mendeskripsikan prosedur 
yang digunakan dalam 
mengaransir / merancang 
karya  musik non tradisional 
setempat. 

- Mendemonstrasikan 
prosedur dalam merancang / 
mengaransir lagu non 
tradisional setempat. 

- Mengaransir / merancang 
karya musik non tradisional 
setempat . 

- Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain alat 
musik lagu non tradisional  
hasil aransir / rancangan 
untuk menunjukan sikap 
menghargai. 

Mendeskripsikan teknik  
mengaransir / 
merancang karya musik 
non Tradisional.  
 
 
 
 
Menjelaskan prosedur 
dan materi  yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik lagu dari hsil 
kreasi secara 
perorangan atau 
kelompok. 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-
buku Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
non 
tradisional 
 
Alat Musik  
Gitar. 
Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2  
Alokasi Waktu : 6 Jam (6 x 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 4.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.2. Menyiapkan 
pertunjukkan 
musik tradisional 
dan non 
tradisional di 
kelas. 

Pergelaran musik 
- Pembentukan Kepanitian 

pergelaran musik kelas. 
- Kebutuhan sarana 

prasarana dalam 
pergelaran musik kelas. 

- Jadwal, jenis  dan pengisi 
acara pergelaran musik 
kelas. 

 

• Mengidentifikasikan 
penjadwalan pergelaran / 
penampilan  musik  di 
kelas. 

• Menentukan kepanitian 
pergelaran / penampilan 
musik kelas. 

• Mengidentifikasi program 
kegiatan pelaksanaan 
pertunjukan / pergelaran 
musik di kelas. 

• Mengidentifikasikan  jenis 
acara dalam pertunjukan / 
pergelaran musik di kelas. 

• Mengidentifikasi alat musik 
yang akan digunakan. 

• Menentukan tempat 
pergelaran / pertunjukan 
musik. 

• Mengidentifikasi acara 
dalam pergelaran / 
penampilan musik. 

• Mengidentifikasi acara 
pergelaran musik vokal dan 
musik instrumen. 

Menyusun penjadwalan 
kegiatan penampilan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasikan 
kebutuhan dalam 
pergelaran/penampilan 
musik. 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
non 
tradisional 
 
Alat Musik  
 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
• Menentukan  acara dan 

pengisi acara dalam  
pergelaran / pertunjukan 
musik di kelas. 

 

Mengidentifikasikan  
acara pergelaran musik 
vocal dan musik 
instrumental.  

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 

 
2 x 45’ 
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SILABUS 

 
 

Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi Waktu : 6 Jam (6 x 45 Menit) 
Standar Kompetensi : 4.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.3. Menggelar 
pertunjukan musik 
tradisional dan non 
tradisional di 
sekolah. 

Pergelaran musik 
- Penampilan  musik vokal 

dengan teknik yang 
benar. 

- Penampilan  musik 
instrument dengan teknik 
yang benar. 

- Penampilan musik vokal 
dan instrument dengan 
teknik yang benar. 

- Penampilan perorangan 
dan kelompok dalam 
pergelaran musik. 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi lagu-lagu 
Tadisional dan non 
Tradisional dengan teknik 
dan nada yang sesuai. 

• Mendemonstrasikan secara 
perorangan dan kelompok 
bergantian bernyanyi 
dengan  teknik yang benar. 

• Mendemonstrasikan 
permainan alat musik  
dengan  teknik yang benar. 

• Mendemonstrasikan 
permainan alat musik 
secara perorangan dan 
kelompok bergantian. 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain alat 
musik lagu-lagu tradisinal 
dan non tradisional. 

Mendemonstrasikan 
bernyanyi  dengan 
menggunakan teknik  
yang benar secara 
perorangan atau 
kelompok.  
 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik  dengan 
menggunakan teknik 
yang benar, secara 
perorangan atau 
kelompok.  

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-
buku Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
tradisional 
dan non 
tradisional 
 
Alat 
Musik  
Gitar 
Organ 
Dll. 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, 
VCD 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : I 
Alokasi waktu : 4 Jam ( 4 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 1. Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
1.1. 
Mengidentifikasi 
makna dan 
peranan musik 
tradisional 
Nusantara dalam 
konteks kehidupan 
budaya 
masyarakat. 

Musik tradisional Nusantara. 
- Karya-karya musik tradisional 

Nusantara. 
- Makna musik tradisional 

Nusantara. 
- Peranan musik tradisional 

Nusantara. 
 
 
Contoh musik tradisional 
Nusantara. 
1. lagu “Kampuang nan Jauh 

Di Mato” (Sumatra Barat), 
alat musiknya yang terkenal 
“Talempong” : percampuran 
antara alat musik daerah 
dengan alat musik barat. 

2. Lagu “Pakarena” (Sulawesi 
Selatan) dengan alat 
musiknya “Genrang Bulo” 
dan musik Bugis “Idiokordo”  

 

• Mengidentifkasikan karya 
musik tradisional Nusantara   
dalam konteks kehidupan 
budaya masyarakat. 

 
• Mendeskripsikan makna 

musik tradisional Nusantara 
dalam konteks kehidupan  
budaya masyarakatnya. 

 
 
• Mendeskripsikan peranan 

musik tradisional Nusantara 
dalam konteks kehidupan  
budaya masyarakatnya. 

 
• Bernyanyi dan bermain  alat 

musik karya musik 
tradisional Nusantara dalam 
konteks kehidupan budaya 
masyarakatnya. 

 

Mengidentifikasi karya 
musik tradisional 
Nusantara. 
 
 
Mendeskripsikan makna  
musik tradisional 
Nusantara dalam konteks  
kehidupan  budaya 
masyarakatnya. 
 
Mendeskripsikan peranan  
musik tradisional 
Nusantara dalam konteks  
kehidupan  budaya 
masyarakatnya. 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik  lagu-lagu 
tradisional  Nusantara 
secara perorangan atau 
kelompok. 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, 
Unjuk kerja. 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
musik 
tradisi 
nusantara 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : I 
Alokasi waktu : 4 Jam ( 4 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 1. Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
1.2. Menunjukkan 
nilai-nilai dari 
pengalaman 
musikal yang 
terkandung pada 
musik tradisional 
Nusantara. 

Tanggapan terhadap musik 
tradisional Nusantara. 
- Keunikan /karakteristik karya  

musik Tradisional Nusantara. 
- Jenis alat musik Tradisional 

Nusantara. 
- Syair lagu karya musik 

Tradisional Nusantara. 
 
 
Contoh : 
1. lagu “Kampuang nan Jauh Di 

Mato” (Sumatra Barat), alat 
musiknya yang terkenal 
“Talempong” : percampuran 
antara alat musik daerah 
dengan alat musik barat. 

2. Lagu “Pakarena” (Sulawesi 
Selatan) dengan alat 
musiknya “Genrang Bulo” 
dan musik Bugis “Idiokordo” 

●    Mendeskripsikan 
karakteristik / keunikan 
karya musik tradisional 
Nusantara. 

 
 

• Mendeskripsikan keunikan  
alat-alat musik tradisional 
Nusantara. 

• Mendeskripsikan teknik 
memainkan alat musik 
Tradisional Nusantara.   

 
 
• Mendeskripsikan syair  lagu 

tradisional Nusantara ke 
dalam bahasa Indonesia. 

• Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain alat 
musik karya musik 
tradisional Nusantara 

 

Mendeskripsikan  
karakteristik /keunikan 
karya musik Tradisional 
Nusantara. 
 
 
Mendeskripsikan jenis – 
jenis alat musik 
Tradisional Nusantara. 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan isi lagu 
tradisional Nusantara 
kedalam bahasa 
Indonesia. 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik karya musik 
tradisional Nusantara 
secara perorangan atau 
kelompok. 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, 
Unjuk kerja. 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
3. alat 
musik 
tradisi 
 
Tape, 
OHP,  
LCD, VCD 
musik 
tradisi 
Nusantara 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : I 
Alokasi waktu : 6 Jam ( 6 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi : 2.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
2.1. 
Mengembangkan 
gagasan kreatif 
serta 
mengaransir/mera
ncang karya musik 
dengan menggali  
beragam teknik, 
prosedur, media, 
dan materi 
musik/lagu 
tradisional 
Nusantara. 

Karya musik berdasarkan 
gagasan musik tradisional 
Nusantara 

- Teknik-teknik mengaransir 
/merancang karya musik  
Tradisional Nusantara. 

- Prosedur  mengaransir / 
merancang karya musik   
Tradisional Nusantara. 

- Apresiasi hasil karya 
mengaransir / merancang 
musik-musik  Tradisional 
Nusantara 

 
 
Contoh : 
1. lagu “Kampuang nan Jauh 

Di Mato” (Sumatra Barat), 
alat musiknya yang terkenal 
“Talempong” : percampuran 
antara alat musik daerah 
dengan alat musik barat. 

2. Lagu “Pakarena” (Sulawesi 
Selatan) dengan alat 
musiknya “Genrang Bulo” 
dan musik Bugis “Idiokordo” 

• Mengidentifikasi teknik 
mengaransir / merancang 
karya musik tradisional 
Nusantara.  

• Mendeskripsikan teknik 
mengaransir / merancang 
karya musik  tradisional 
Nusantara. 

• Mendemonstrasikan teknik 
mengaransir /merancang karya 
musik  tradisional Nusantara. 

•  Mengidentifikasi prosedur  
yang digunakan dalam 
mengaransir / merancang   
karya musik  tradisional  
Nusantara.  

• Mendeskripsikan prosedur 
yang digunakan dalam 
mengaransir / merancang 
karya  musik  tradisional 
Nusantara. 

• Mendemonstrasikan prosedur 
dalam merancang / 
mengaransir lagu  tradisional 
Nusantara. 

Mendeskripsikan teknik  
mengaransir / merancang 
karya musik  Tradisional 
Nusantara.  
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan prosedur 
dan materi  yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
3.Alat 
Musik 
Tradisi 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
Musik 
Tradisi  
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
• Mengaransir / merancang 

karya musik  tradisional 
Nusantara . 

• Bernyanyi dan bermain alat 
musik lagu  tradisional 
Nusantara  hasil aransir / 
rancangan untuk menunjukan 
sikap menghargai. 

 

Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik lagu-lagu 
tradisional Nusantara 
secara perorangan atau 
kelompok. 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 

2 x 45’ 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : I 
Alokasi waktu : 6 Jam ( 6 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 2. Mengekspresi diri melalui karya seni musik. 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
2.2. Menampilkan 
karya musik yang 
telah diaransir di 
kelas.  

Pergelaran musik. 
- Wawasan penampilan musik di 

kelas.  
- Teknik penampilan  musik 

vokal. 
- Teknik penampilan  musik 

instrument. 
- Teknik penampilan musik 

vocal dan instrument hasil 
aransir. 

• Mengidentifikasikan  bentuk-
bentuk penampilan  musik di 
kelas. 

• Mendeskripsikan bentuk-
bentuk penampilan musik di 
kelas. 

• Mendeskripsikan teknik-teknik 
penampilan musik vokal. 

• Mendeskripsikan teknik-teknik  
penampilan musik instrument. 

• Bermain alat musik hasil 
aransir dengan teknik yang 
benar. 

• Mendiskripsikan teknik-teknik 
penampilan musik vocal dan 
instrument. 

• Bernyanyi dan bermain alat 
musik vocal dan instrument. 

Mendeskripsikan bentuk-
bentuk penampilan musik 
 
 
 
 
Mendeskripsikan  teknik-
teknik penampilan  musik 
vocal hasil aransir. 
 
 
Mendeskripsikan  teknik-
teknik  penampilan musik 
instrumental hasil aransir. 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
musik vokal  dan 
instrumental dengan 
teknik  yang benar secara 
perorangan atau 
kelompok. 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, 
Unjuk kerja. 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
Kumpulan 
lagu-lagu 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : 2 
Alokasi waktu : 2 Jam ( 2 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi : 3.  Mengapresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
3.1. 
Mengidentifikasi 
makna dan 
peranan musik 
non tradisional 
Nusantara dalam 
konteks kehidupan 
budaya 
masyarakat. 

Musik non tradisional Nusantara. 
- Karya-karya musik non 

tradisional Nusantara. 
- Makna musik non tradisional 

Nusantara. 
- Peranan musik non tradisional 

Nusantara. 
 
 
 
 
 
Contoh : 
Musik non tradisional Nusantara  :

1. Lagu-lagu Kroncong. 
2. Lagu-lagu Langgam 
3. Lagu-lagu Stambul. 
4. Lagu-lagu Pop 
5. Lagu-lagu Wajib 

Nasional. 
 

• Mengidentifikasi karya musik 
non tradisional  Nusantara 
dalam konteks kehidupan 
budaya  masyarakat. 

 
• Mendeskripsikan makna 

musik non tradisional 
Nusantara dalam konteks 
kehidupan  budaya 
masyarakatnya.    

 
• Mendeskripsikan peranan 

musik non tradisional 
Nusantara dalam konteks 
kehidupan  budaya 
masyarakatnya. 

 
• bernyanyi dan bermain  alat 

musik non tradisional 
Nusantara dalam konteks 
kehidupan budaya 
masyarakatnya.  

 

Mengidentifikasi karya 
musik non tradisional 
Nusantara. 
 
 
Mendeskripsikan makna  
musik non tradisional 
Nusantara dalam konteks  
kehidupan  budaya 
masyarakatnya. 
 
Mendeskripsikan peranan  
musik non tradisional 
Nusantara dalam konteks  
kehidupan  budaya 
masyarakatnya. 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik lagu-lagu non 
tradisional Nusantara 
secara perorangan atau 
kelompok. 

Jenis Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu 
non 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD  
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : 2 
Alokasi waktu : 4 Jam ( 4 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 4.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.1. 
Mengembangkan 
gagasan kreatif 
serta 
mengaransir/mera
ncang karya musik 
dengan menggali 
bergama proses, 
teknik, prosedur, 
media, dan materi 
musik non 
tradisional 
Nusantara.. 

Karya musik berdasarkan 
gagasan musik non tradisional 
Nusantara. 

- Teknik-teknik mengaransir 
/merancang karya musik non  
Tradisional Nusantara. 

- Prosedur  mengaransir / 
merancang karya musik non  
Tradisional Nusantara. 

- Apresiasi hasil karya 
mengaransir / merancang 
musik-musik non Tradisional 
Nusantara. 

 
 
Contoh : 
Musik non tradisional Nusantara  :

1. Lagu-lagu Kroncong. 
2. Lagu-lagu Langgam 
3. Lagu-lagu Stambul. 
4. Lagu-lagu Pop 
5. Lagu-lagu Wajib 

Nasional. 
 

• Mendeskripsikan teknik 
mengaransir / merancang 
karya musik non tradisional 
Nusantara. 

 
 
• Mendeskripsikan prosedur 

yang digunakan dalam 
mengaransir / merancang 
karya  musik non tradisional 
Nusantara. 

• Mengaransir / merancang 
karya musik non tradisional 
Nusantara . 

• Bernyanyi dan bermain alat 
musik lagu non tradisional 
Nusantara  hasil aransir / 
rancangan untuk menunjukan 
sikap menghargai. 
 

Mendeskripsikan teknik  
mengaransir / merancang 
karya musik non 
Tradisional Nusantara.  
 
 
Menjelaskan prosedur 
dan materi  yang 
digunakan dalam 
mengaransir karya musik 
non tradisional 
Nusantara. 
 
 
 
 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik lagu-lagu non 
tradisional Nusantara 
secara perorangan atau 
kelompok.. 

Jenis tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, Unjuk 
kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu  
non 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
Musik Non 
Tradisional 
Nusantara 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : X 
Semester  : 2 
Alokasi waktu : 6 Jam (6 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 4.  Mengekspresikan diri apresiasi karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.2. Menyiapkan 
pertunjukan musik 
dikelas. 

Pergelaran musik 
- Pembentukan Kepanitian 

pergelaran musik kelas. 
- Kebutuhan sarana prasarana 

dalam pergelaran musik kelas. 
- Jadwal, jenis  dan pengisi 

acara pergelaran musik kelas. 
 

 

• Mengidentifikasikan 
penjadwalan pergelaran / 
penampilan  musik  di kelas. 

• Menentukan kepanitian 
pergelaran / penampilan 
musik kelas. 

• Mengidentifikasi program 
kegiatan pelaksanaan 
pertunjukan / pergelaran 
musik di kelas. 

• Mengidentifikasikan  jenis 
acara dalam pertunjukan / 
pergelaran musik di kelas. 

• Mengidentifikasi alat musik 
yang akan digunakan. 

• Menentukan tempat 
pergelaran / pertunjukan 
musik 

 
• Mengidentifikasi acara dalam 

pergelaran / penampilan 
musik. 

• Mengidentifikasi acara 
pergelaran musik vokal dan 
musik instrumen. 

Menyusun penjadwalan 
kegiatan penampilan. 
 
Mengidentifikasi 
kepanitiaan pergelaran.  
 
Mengidentifikasikan 
kebutuhan dalam 
pergelaran/penampilan 
musik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasikan  
acara pergelaran musik 
vocal dan musik 
instrumental. 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
 

2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x 45’  

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu  
non 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
• Menentukan  acara dan 

pengisi acara dalam  
pergelaran / pertunjukan 
musik di kelas. 

• Mengidentifikasikan 
penjadwalan pergelaran / 
penampilan  musik  di kelas. 

 

Kumpulan 
lagu-lagu  
non 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 
Tape, 
OHP, 
LCD, VCD 
Musik non 
Tradisional 
Nusantara 
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SILABUS 

 
Nama Sekolah :  
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/Program : XI 
Semester  : 2 
Alokasi waktu : 6 Jam (2 X 45 Menit) 
Standar Kompetensi: 4.  Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
 

Alokasi 
Waktu 

Sumber / 
Bahan / 

Alat 
4.3. Menggelar 
pertunjukan musik 
di kelas. 

Pergelaran musik. 
- Penampilan  musik vokal 

dengan teknik yang benar. 
- Penampilan  musik instrument 

dengan teknik yang benar. 
- Penampilan musik vokal dan 

instrument dengan teknik yang 
benar. 

- Penampilan perorangan dan 
kelompok dalam pergelaran 
musik. 

• Bernyanyi lagu-lagu 
Tradisional dan non 
Tradisional Nusantara 
dengan nada yang sesuai. 

 
• Bernyanyi dengan  teknik 

yang benar secara 
perorangan atau kelompok  
bergantian 

• Bermainan alat musik  
dengan  teknik yang benar. 
Secara perorangan atau 
kelompok bergantian. 

• Bernyanyi dan bermain alat 
musik lagu-lagu tradisional 
Nusantara dan non 
tradisional Nusantara 

Menggunakan teknik yang 
benar dalam penampilan / 
permainan musik vokal 
dan instrument 
 
Mendemonstrasikan 
bernyanyi dan bermain 
alat musik secara 
perorangan maupun 
kelompok 
 
 
 
 

Jenis 
Tagihan 
Perorangan, 
kelompok. 
 
Bentuk 
Tagihan 
Praktik, 
Unjuk kerja 
 
 
 

4 x 45’ 
 
 
 
 
 
2 x 45’ 

Buku-buku 
Seni 
Budaya 
(Seni 
Musik). 
 
Kumpulan 
lagu-lagu  
non 
Tradisional 
Nusantara. 
 
Alat Musik  
1.Gitar. 
2. Organ 
 

 



90 

RENCANA PEMBELAJARAN 5 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Memprestasikan tanggapan tentang keragaman seni 

Nusantara dan Negara lain dengan memperhatikan 
konteks kehidupan budaya masyarakat. 

Materi Pokok : Musik modern 
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 5 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasikan makna dan peranan musik modern dalam konteks sosial 
budaya. 

B. HASIL BELAJAR 
B.1  Mendeskripsikan dan mendiskusikan pengertian musik modern. 

C. INDIKATOR 
C.1  Mendeskripsikan jenis-jenis musik modern. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang. 

D.2  Kegiatan Inti 
• Mendengarkan berbagai jenis musik modern. 
• Mendiskusikan dan mendeskripsikan jenis-jenis musik modern. 

D.3  Kegiatan Akhir  
Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan menuliskannya. 

E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 
• Modul Bab 2. 
• Musik SKA dan musik Reggae. 
• Multimedia (CD Room, Komputer, MP3, LCD) 
• Sumber lain yang diambil dari internet atau buku referensi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berdiskusi sebagai Nilai 
Psikomotor  dan afektif. 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 6 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Memprestasikan tanggapan tentang keragaman seni 

Nusantara dan Negara lain dengan memperhatikan 
konteks kehidupan budaya masyarakat. 

Materi Pokok : Musik modern 
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 6 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasikan makna dan peranan musik modern dalam konteks sosial 
budaya. 

B. HASIL BELAJAR 
B.1  Mengidentifikasikan karakteristik musik klassik dan musik jazz. 

C. INDIKATOR 
C.1  Mendeskripsikan dan mengidentifikaskan jenis-jenis musik modern. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang. 

D.2  Kegiatan Inti 
• Mendengarkan musik klassik dan jazz. 
• Mendiskusikan mengenai karakteristik  musik klassik dan musik jazz 

serta mendeskripsikannya. 
D.3  Kegiatan Akhir  

Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan menuliskannya. 
E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 

• Modul Bab 2. 
• Musik SKA dan musik Reggae. 
• Multimedia (CD Room, Komputer, MP3, LCD) 
• Sumber lain yang diambil dari internet atau buku referensi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berdiskusi sebagai Nilai 
Psikomotor  dan afektif. 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 7 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Memprestasikan tanggapan tentang keragaman seni 

Nusantara dan Negara lain dengan memperhatikan 
konteks kehidupan budaya masyarakat. 

Materi Pokok : Musik modern 
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 7 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasikan makna dan peranan musik modern dalam konteks sosial 
budaya. 

B. HASIL BELAJAR 
B.1  Mengidentifikasikan karakteristik musik SKA dan musik Raggae. 

C. INDIKATOR 
C.1  Mendeskripsikan dan mengidentifikaskan jenis-jenis musik modern. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang. 

D.2  Kegiatan Inti 
• Mendengarkan musik SKA dan Reggae. 
• Mendiskusikan mengenai karakteristik musik SKA dan Reggae serta 

mendeskripsikannya. 
D.3  Kegiatan Akhir  

Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan menuliskannya. 
E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 

• Modul Bab 2. 
• Musik SKA dan musik Reggae. 
• Multimedia (CD Room, Komputer, MP3, LCD) 
• Sumber lain yang diambil dari internet atau buku referensi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berdiskusi sebagai Nilai 
Psikomotor dan afektif. 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 8 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Memprestasikan tanggapan tentang keragaman seni 

Nusantara dan Negara lain dengan memperhatikan 
konteks kehidupan budaya masyarakat. 

Materi Pokok : musik modern 
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 8 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasikan makna dan peranan musik modern dalam konteks sosial 
budaya. 

B. HASIL BELAJAR 
B.1  Mengidentifikasikan karakteristik musik Rock, musik R & B dan musik 

POP. 
C. INDIKATOR 

C.1  Mendeskripsikan dan mengidentifikaskan jenis-jenis musik modern. 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 

D.1  Kegiatan Awal 
Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang. 

D.2  Kegiatan Inti 
• Mendengarkan musik Rock, musik R & B. 
• Mendiskusikan mengenai karakteristik musik Rock, musik R & B dan 

musik POP serta mendeskripsikannya. 
D.3  Kegiatan Akhir  

Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan menuliskannya. 
E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 

• Modul Bab 2. 
• Musik Rock dan musik R  & B. 
• Multimedia (CD Room, Komputer, MP3, LCD) 
• Sumber lain yang diambil dari internet atau buku referensi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berdiskusi sebagai Nilai 
Psikomotor  dan afektif. 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 9 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Memprestasikan tanggapan tentang keragaman seni 

Nusantara dan Negara lain dengan memperhatikan 
konteks kehidupan budaya masyarakat. 

Materi Pokok : musik modern 
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 9 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasikan makna dan peranan musik modern dalam konteks sosial 
budaya. 

B. HASIL BELAJAR 
B.1  Mengidentifikasikan karakteristik musik Dangdut dan musik Keroncong. 

C. INDIKATOR 
C.1  Mendeskripsikan dan mengidentifikaskan jenis-jenis musik modern. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang. 

D.2  Kegiatan Inti 
• Mendengarkan musik Dangdut dan musik Keroncong. 
• Mendiskusikan mengenai karakteristik musik dangdut dan musik 

keroncong serta mendeskripsikannya. 
D.3  Kegiatan Akhir  

Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan menuliskannya. 
E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 

• Modul Bab 2. 
• Musik Rock dan musik R & B. 
• Multimedia (CD Room, Komputer, MP3, LCD) 
• Sumber lain yang diambil dari internet atau buku referensi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berdiskusi sebagai Nilai 
Psikomotor  dan afektif. 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 10 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Menampilkan kreasi sendiri dan orang lain secara 

individu dan kelompok. 
Materi Pokok : Pergelaran musik modern.  
Alokasi waktu : 2  x 45 menit 
Pertemuan ke : 10 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

A.1 Merencanakan penampilan karya musik modern. 
B. HASIL BELAJAR 

B.1  Pembentukan susunan panitia pergelaran dan pembagian tugas serta 
menyusun penjadwalan pergelaran. 

C. INDIKATOR 
C.1  Menyusun penjadwalan kegiatan penampilan. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Ketua kelas memimpin pemilihan panitia pergelaran. 
D.2  Kegiatan Inti 

• Pemilihan ketua panitia, sekretaris, dan bendahara serta anggota panitia 
lainnya. 

• Pembagian tugas kepanitiaan. 
• Penyusunan jadwal pergeleran. 

D.3  Kegiatan Akhir  
Menuliskan daftar panitia, dan jadwal pergelaran kemudian diserahkan 
kepada guru. 

E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 
• Modul Bab 3. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam forum sebagai nilai 
psikomotor dan afektif. 
 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 10 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Menampilkan kreasi sendiri dan orang lain secara 

individu dan kelompok. 
Materi Pokok : Pergelaran musik modern.  
Alokasi waktu : 6  x 45 menit 
Pertemuan ke : 11, 12 dan 13 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

A.1 Menyajikan pergelaran musik modern di kelas. 
B. HASIL BELAJAR 

B.1  Melatih lagu untuk pergelaran sesuai dengan pilihan aliran musik modern. 
B.2 Mengarransement lagu menggunakan alat musik akustik. 

C. INDIKATOR 
C.1  Menggunakan teknik permainan musik baik vokal maupun instrument.  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

• Satu kelas dibagi kelompok. Satu kelompok terdiri 6 orang. 
• Siswa menyiapkan alat musik yang akan digunakan untuk berlatih. 

D.2  Kegiatan Inti 
Setiap kelompok berlatih sesuai dengan aliran musik yang dipilih, dengan 
bimbingan guru. 

D.3  Kegiatan Akhir  
Siswa membereskan dan menata alat musik kembali. 

E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 
Alat musik yang digunakan adalah alat musik akustik. Misalnya gitar, pianika, 
suling dan alat musik perkusi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berlatih sebagai nilai 
psikomotor dan afektif. 
 
  
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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RENCANA PEMBELAJARAN 10 
 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran  :  Seni Musik 
Kelas / Semester : XI / II (Dua) 
Tahun ajaran  : 2006 – 2007 
Standar kompetensi : Menampilkan kreasi sendiri dan orang lain secara 

individu dan kelompok. 
Materi Pokok : Pergelaran musik modern.  
Alokasi waktu : 4 x 45 menit 
Pertemuan ke : 14 dan 15 
 
A. KOMPETENSI DASAR 

A.1 Menyajikan pergelaran musik modern di kelas. 
B. HASIL BELAJAR 

B.1  Setiap kelompok menyajikan musik modern sesuai dengan pilihan aliran 
musiknya. 

C. INDIKATOR 
C.1  Menyajikan dengan teknik, gaya dan prosedur yang sesuai. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN / SKENARIO PEMBELAJARAN 
D.1  Kegiatan Awal 

Panitia menyiapkan ruang kelas untuk pergelaran. 
D.2  Kegiatan Inti 

• Setiap kelompok maju membawakan lagu yang diiringi dengan musik 
modern sesuai dengan pilihan kelompoknya. 

• Guru menilai penampilan setiap kelompoknya. 
D.3  Kegiatan Akhir  

Siswa merapikan ruang kelas kembali. 
E. MEDIA / SUMBER PEMBELAJARAN 

Alat musik yang digunakan adalah alat musik akustik. Misalnya gitar, pianika, 
suling dan alat musik perkusi. 

F. PENILAIAN 
Penilaian diambil dari keaktifan setiap siswa dalam berlatih sebagai nilai 
psikomotor dan afektif. 
 
 
 Mengetahui Semarang,      Juli 2006 
 Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 Drs Sugiyono  Hartaris Andijaning Tyas S.Pd 
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INVENTARISASI BUKU 

Ruang Perpustakaan 

SMA Kristen YSKI SEMARANG 

TAHUN PELAJARAN 2006-2007 
 

KEADAAN 
NO GOLONGAN BUKU JUMLAH

BAIK RUSAK 
KETERANGAN 

1 Kelas 000 Karya Umum 30 V   

2 Kelas 100 Filsafat 15 V   

3 Kelas 200 Agama 100 V   

4 Kelas 300 Ilmu Sosial 50 V   

5 Kelas 400 Bahasa 25 V   

6 Kelas 500 Ilmu Murni 50 V   

7 Kelas 600  Ilmu Terapan 75 V   

8 Kelas 700 Kesenian Olahraga 45 V   

9 Kelas 800 Sastra 80  V   

10 Kelas 900 Sejarah Geografi 20 V   

11 Buku Fiksi 1000 V   

12 Buku Paket 2919 V   

13 Buku Referensi 500  V   

JUMLAH 4909    
 

Sumber data  :  Dikutip dari Daftar Inventaris Perpustakaan SMA Kristen YSKI 
Semarang tahun pelajaran 2006-2007 
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